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ABSTRAK 

 

Mutia Julaiha, 2019. “Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum 2013 
untuk Anak Tunarungu se-Kota Padang”. Skripsi: Padang: Jurusan Pendidikan 
Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini membahas tentang persepsi guru terhadap implementasi kurikulum 
2013 untuk anak tunarungu di SLB yang ada di Kota Padang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tanggapan dari guru yang mengajar anak tunarungu 
tentang implementasi kurikulum 2013 yaitu dalam pelaksanaan  Kompetensi Inti, 
proses pelaksanaan pembelajaran serta teknik penilaian dalam kurikulum 2013. 

        Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan  rumusproduct momen yang dianalisis 
menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Dalam menentukan subjek penelitian, 
peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. Sehingga subjek penelitian ini 
adalah guru SLB yang mengajar anak tunarungu yang sudah mengajar minimal 3 
tahun, guru yang mengajar anak kelas empat, lima dan enam tingkatan Sekolah 
Dasar. Teknik pengumpulan data yakni menggunakan angket yang diberikan 
sudah divalidasi oleh ahlinya. 

Hasil dari penelitian ini adalah Guru yang mengajar anak tunarungu  berpersepsi 
bahwa terdapat sebagian besar guru (84,32%) melaksanakan kompetensi inti di 
sekolah dengan sangat baik, sebagian (75,48%) melaksanakan proses pelaksanaan 
pembelajaran sudah sangat baik dan sebagian (71,19%) melaksanakan teknik 
penilaian dengan baik dalam penerapan kurikulum 2013 di SLB se-Kota Padang   
Kata Kunci : persepsi, implementasi kurikulum 2013, anak tunarungu 
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ABSTRACT 

Mutia Julaiha, 2019. "Teacher perception on implementing curriculum 2013 for 
deaf children in Padang City". Thesis: Padang: Department of Extraordinary 
Education, Faculty of Education, State University of Padang. 

        This study discusses the teacher's perception of the 2013 curriculum 
implementation for deaf children in the SLB in Padang city. This research aims to 
determine the response from teachers who teach deaf children about the 
implementation of curriculum 2013 in the implementation of core competencies, 
learning implementation process and assessment techniques in the 2013 
curriculum. 

        This research is a quantitative descriptive study, the data analysis technique 
in this study used the formula of product moments analyzed using SPSS version 
23 applications. In determining the research subject, researchers use the Purposive 
Sampling technique. So the subject of this research is a SLB teacher who teaches 
deaf children who have taught at least 3 years, teachers who teach four-grade 
children, five and six elementary school levels. Data collection techniques using a 
given poll has been validated by experts. 

       The result of this study is that teachers who teach deaf children have the 
perception that there are most teachers (84.32%) Perform core competencies in 
schools very well, in part (75.48%) Implementing the process of learning is very 
good and partly (71.19%) Implement the assessment techniques well in the 
application of curriculum 2013 in SLB se-Kota Padang   

Keywords: perception, curriculum Implementation 2013, deaf child 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Kualitas pembangunan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya. Pendidikan haruslah menjadi perioritas utama dalam 

pembangunan sumber daya manusia. Karenanya pemerintah selalu 

berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia 

dengan melakukan pembaharuan-pembaharuan pada kurikulum yang ada. 

Dalam dunia pendidikan kurikulum bukanlah kata yang asing. Pendidikan 

atau pembelajaran tidak lepas dari istilah ini, karena kurikulum adalah 

salah satu komponen dari pembelajaran. 

       Komponen yang sangat penting dalam pembelajaran adalah 

kurikulum. Dengan adanya kurikulum proses belajar dan pembelajaran 

akan berjalan secara terstruktur dan tersistem demi mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Kurikulum dipahami sebagai seperangkat 

pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Isi kurikulum merupakan 

susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan 

penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan dalam rangka 

upaya pencapaian tujuan nasional (Sumiyatun, 2017). Demi tercapainya 

tujuan nasional satuan pendidik di Indonesia saat ini menggunaan 

kurikulum 2013.  
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       Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang diluncurkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional mulai tahun 2013 ini sebagai bentuk pengembangan 

dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan yang mencangkup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara terpadu. Perubahan ini diawali dari kegelisahan 

melihat sistem pendidikan yang diterapkan selama ini hanya pada 

pengajaran untuk memenuhi target pengetahuan siswa. Selain pengetahuan 

diperlukan keterampilan dan sikap yang baik juga pentingnya untuk 

mendapatkan lulusan yang terbaik dan beretika untuk selanjutnya siap 

berkompetensi secara global.  

       Pelaksanaan Kurikulum 2013 ini baru diberlakukan mulai Tahun 

pelajaran 2013/2014. Akan tetapi, dalam pengimplementasian kurikulum 

ini ternyata mengalami berbagai kendala antara lain terkait pendistribusian 

buku pembelajaran, kesiapan guru, dan sekolah. Hal ini menjadi bahan 

evaluasi pengembangan kurikulum 2013 agar kedepannya menjadi lebih 

baik dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmat Arifin, 2014). 

       Implementasi kurikulum 2013 sangat berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya, masih banyak kendala yang kita ketahui sangat 

mempengaruhi hasil belajar, baik dari segi media yang digunakan, 

penilaian pada kurikulum 2013 lebih rumit dibandingkan dengan 

kurikulum sebelumnya kemudian metode yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang ingin diajarkan belum efektif 

atau bahkan tidak sesuai dengan materi yang ingin disampaikan. 
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       Perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran itulah 

tuntutan dari kurikulum 2013 khususnya di lembaga pendidikan formal 

(persekolahan). Perubahan tersebut harus pula diikuti oleh guru yang 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah (di 

dalam kelas ataupun di luar kelas). 

       Satu diantara perubahan paradigma pembelajaran tersebut adalah 

orientasi pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) 

beralih berpusat pada murid (student centered), metode yang semula lebih 

didominasi ekspositori berganti ke partisipatori, dan pendekatan yang 

semula lebih banyak bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual. Semua 

perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, 

baik dari segi proses maupun hasil pendidikan. Pelaksanaan kurikulum 

2013 ini tidak hanya diterapkan pada sekolah umum atau reguler saja, 

tetapi juga diterapkan dalam Sekolah Luar Biasa (SLB). 

       Pelaksanaan kurikulum 2013 di Sekolah Luar Biasa disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan anak, mengingat setiap anak 

berkebutuhan khusus memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda 

sesuai dengan hambatan yang dialami anak. Penerapan kurikulum 2013 

pada pembelajaran di Sekolah Luar Biasa juga menggunakan tematik. 

Pembelajaran tematik ini tidak hanya diterapkan pada satu jenis anak 

berkebutuhan khusus saja, melainkan ke semua anak berkebutuhan khusus 

baik tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, autis.  
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       Tunarungu merupakan salah satu jenis anak berkebutuhan khusus, 

tuanrungu adalah anak yang mengalami hambatan dalam pendengarannya 

sehingga memerlukan pelayanan khusus dalam pendidikannya. Dalam 

pendidikan terdapat kurikulum yang dikhususkan untuk anak tunarungu. 

Kekhususan tersebut disesuaikan dengan karakteristik anak tunarungu. 

       Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB  X 

yang ada di kota Padang mengenai bentuk pelaksanaan kurikulum 2013 

untuk anak tunarungu, peneliti menemukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru mempunyai bentuk dan cara yang berbedah satu sama 

lain, mulai dari bentuk RPP sampai cara mengajar, dalam proses belajar 

menjagar masih berpusat pada guru serta buku teks yang ada, dalam segi 

penilaian guru lebih terfokus pada hasil tes anak padahal pada kurikulum 

2013 bukan hanya hasil tes anak saja yang menjadi butir penilaian, dan 

juga dalam di tanya perihal pengetahuan guru tentang kurikulum 2013 

guru mempunyai jawaban yang berbeda-beda setiap guru.  

       Peneliti melihat dalam proses pembelajaran untuk tunarungu di kelas 

empat yakni guru tidak berpatokan penuh kepada RPP yang sudah 

dipersiapkan, guru hanya menggunakan buku siswa dalam menyampakan 

materi pelajaran. Materi pelajaran yang dijelaskan juga lebih difokuskan 

kepada kosa kata baru untuk anak tunarungu di kelas tersebut. Dalam 

pemberian tugas gurupun memberikan tugas yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan dari masing-masing peserta didik. Media yang digunakan 
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dalam pembelajaran hanya media gambar yang ada di dalam buku siswa 

pada masing-masing siswa. 

       Pada awal pelaksanaan pembelajaran peneliti melihat guru selalu 

melakukan interaksi dengan bertanya jawab tentang kegiatan peserta didik 

sebelum pergi ke sekolah, munurut guru tersebut itu merupakan cara yang 

digunakan agar dalam proses pembelajaran peserta didik memberikan 

respon yang baik dan juga memberikan semangat belajar nantinya. 

       Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru, peneliti 

mendapatkan informasi bahwasanya guru yang mengajar di kelas 4B 

sudah sering melakukan pelatihan serta sosialisasi tentang penerapan 

kurikulum 2013. Walau demikian guru berpendapat bahwasanya peserta 

didik tunarungu harus tahu terlebih dahulu tentang benda-benda di 

sekitarnya, serta kosakata yang sangat sering digunakan dalam kehidupan. 

Jadi dalam penerapan dalam pembelajaran guru memberikan pelajaran 

antara materi dalam RPP dengan kosa kata baru untuk anak secara 

beriringan.  

        Sebab itu peneliti secara mendalam ingin meneliti bagaimana 

“Persepsi guru terhadap implementasi kurikulum 2013 untuk anak 

tunarungu di SLB di Kota Padang”.  

B. Identifikasi Masalah  

Dilihat dari permasalahan yang telah diuraikan di dalam latar 

belakang, maka terdapat identifikasi permasalahan sebagai berikut :. 
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1. Persepsi guru yang berbeda-beda tentang implementasi kurikulum 

2013 di SLB. 

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru. 

3. Proses pembelajaran berorientasi pada buku teks. 

4. Lebih menekan pada aspek kognitif 

5. Cara penilaian yang dominan adalah tes. 

6. Belum maksimalnya pelaksanaan kurikulum 2013. 

C. Batasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dibatasi menjadi penilaian implementasi kurikulum 2013 untuk anak 

tunarungu tentang pelaksanaan kompetensi inti, proses pelaksanaan 

pembelajaran, serta teknik penilaian melalui persepsi guru di SLB se-Kota 

Padang. 

D. Petanyaan Penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah di atas dapat dikembangkan dalam 

bentuk pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana Persepsi Guru terhadap 

Implementasi Kurikulum 2013 untuk Anak Tunarungu ?” 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang dan Batasan masalah diatas dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian, yaitu untuk mengetahui :  

1. Bagaimana Persepsi guru terhadap Implementasi kompetensi inti pada 

kurikulum 2013 untuk anak tunarungu di SLB. 
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2. Bagaimana persepsi guru terhadap proses pelaksanaan pembelajaran 

untuk anak tunarungu berdasarkan kurikulum 2013 di SLB. 

3. Bagaimana persepsi guru terhadap teknik penilaian pada kurikulum 

2013 untuk anak tunarungu di SLB. 

F. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimanakah gambaran tentang :  

1. Persepsi guru terhadap Implementasi kompetensi inti pada kurikulum 

2013 untuk anak tunarungu di SLB. 

2. Persepsi guru terhadap proses pelaksanaan pembelajaran untuk anak 

tunarungu berdasarkan kurikulum 2013 di SLB. 

3. Persepsi guru terhadap teknik penilaian pada kurikulum 2013 untuk 

anak tunarungu di SLB. 

D. Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat untuk berbagai 

pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan pendidikan luar 

biasa, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang“ Persepsi Guru 

Terhadap Implementasian Kurikulum 2013 untuk anak Tunarungu di 

SLB se-Kota Padang”. 

2. Manfaat Praktis  
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a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang “ Persepsi Guru Terhadap Implementasian Kurikulum 

2013 untuk anak Tunarungu di SLB se-Kota Padang” . 

b. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya 

serta mengembangkan ide – ide berdasarkan penelitian yang 

telah ada. 

c. Bagi guru, sebagai acuan bagi guru sekolah luar biasa dan 

diharapkan sebagai tolak ukur kedepannya dalam menerapkan 

kurikulum selanjutnya. 

d. Bagi dinas pendidikan, Hasil yang di dapat dari penelitian yang 

dilakukan menjadi gambaran mengenai persepsi atau tanggapan 

dari guru mengenai Implementasi Kurikulum 2013 bagi Anak 

Tunarungu di SLB di Kota Padang. 

 

 

 

 

 

 

 



9 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakikat Persepsi  

1. Pengertian Persepsi  

       Persepsi merupakan proses dimana seseorang mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan impresi sensorisnya agar dapat memberikan arti 

kepada lingkungan sekitar (Makmuri Muchlas, 2008). Persepsi adalah 

pengalaman mengenai objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dari menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 

2007).  

       Persepsi adalah tanggapan atau penerimaan secara langsung dari 

serapan tertentu atau proses seseorang untuk mengetahui beberapa hal 

melalui panca indranya. Persepsi juga merupakan suatu proses 

penginderaan terhadap apa yang ada disekitarnya kemudian masuk 

kedalam otak sehingga memperoleh informasi mengenai sesuatu melalui 

tanggapan yang di berikan (Slameto, 2010). 

       Dari pengertian persepsi yang telah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan, bahwa persepsi merupakan suatu  tanggapan atau pandangan 

yang diberikan oleh seseorang individu terhadap sesuatu hal atau yang 

sedang dialami sesorang tersebut di lingkungan sekitar melalui 

pengideraan dan disampaikan kepada orang yang bersangkutan. 
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2. Proses Persepsi 

       Proses persepsi terbagi menjadi tiga tahapan. Ketiga tahapan ini 

bersifat continue (menerus), bercampur baur dan bertumpang tindih satu 

sama lain. Ketiga tahapan persepsi itu meliputi tiga hal berikut: 

a. Terjadinya stimulasi alat indra (sensory stimulation) 

Pada tahap pertama ini semua alat-alat indra distimulasi (dirangsang). 

Walaupun kita mempunyai kemampuan pengindraan yang baik untuk 

merasakan stimulus (rangsangan), kita tidak selalu menggunakannya. 

Kita akan menangkap  bagi kita, dan tidak menangkap yang 

kelihatannya tidak bermakna.  

b. Stimulasi terhadap alat indra diatur 

 Pada tahap kedua rangsangan terhadap alat indra diatur menurut 

berbagai prinsip. Salah satu prinsip yang sering digunakan adalah 

prinsip proksimitas (proximity) atau kemiripan. Orang atau pesan yang 

secara fisik mirip satu sama lain dipersepsikan bersama-sama atau 

sebagai satu kesatuan (unit). Prinsip yang lain adalah kelengkapan 

(closure). Kita memandang atau mempersepsikan suatu gambar atau 

pesan yang dalam kenyataan tidak lengkap sebagai gambar atau pesan 

yang lengkap. Kita melengkapi pesan yang kita dengar dengan bagian-

bagian yang tampaknya logis untuk melengkapi pesan tersebut.  

c. Stimulasi alat indra ditafsirkan-dievaluasi 

Langkah ketiga dalam proses perseptual adalah penafsiran-evaluasi. 

Kedua istilah ini tidak dapat dipisahkan, oleh karena itu harus 
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digabung. Langkah ketiga ini merupakan proses subjektif yang 

melibatkan evaluasi dipihak penerima. Penafsiran-evaluasi sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, kebutuhan, keinginan, sistem 

nilai, keyakinan tentang yang seharusnya, keadaan fisik dan emosi 

pada saat itu, dan sebagainya yang ada pada kita. Jadi penafsiran-

evaluasi kita tidak semata-mata didasarkan pada rangsangan luar. 

Hendaknya jelas dari daftar pengaruh tersebut bahwa ada banyak 

peluang bagi penafsiran. Meskipun kita menerima sebuah pesan, tetapi 

cara menafsirkan-mengevaluasinya pada masing-masing orang 

berbeda. Penafsiran-evaluasi ini juga akan berbeda bagi satu orang 

yang sama dari satu waktu ke waktu. Perbedaan individual ini jangan 

sampai membutakan kita akan validitas beberapa generalisasi tentang 

persepsi. Walaupun generalisasi ini belum tentu berlaku bagi 

seseorang tertentu, namun hal tersebut berlaku untuk sebagian besar 

orang (Devito, 2011). 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

       Faktor - faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu 

objek/ benda yang yang dipersepsikan antara lain sebagai berikut : 

a. Objek yang di persepsi 

       Objek yang dipersepsi merupakan sesuatu hal yang terjadi dengan 

adanya suatu rangsangan yang dilakukan kemudian masuk melalui 

alat indera terhadap objek yang dituju yang kemudian dipersepsikan. 

b. Alat indera dan pusat susunan syaraf 
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       Alat indera dan pusat susunan syaraf merupakan komponen yang 

tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya, hal ini dikarenakan 

Alat indra dan pusat susunan syaraf inilah tempat seseorang dapat 

memberikan pandangan terhadap objek yang dilihat dan dialami 

sehingga menghasilkan informasi berupa tanggapan atau persepsi. 

c. Perhatian 

       Perhatian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

yaitu berupa pemusatan atau fokus seseorang terhadap objek yang 

dituju sebelum dipersepsikan berupa informasi yang hendak di 

sampaikan (Walgito, 2010) 

B. Guru  

1. Definisi Guru 

       Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utamanya adalah 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada tingkatan pendidikan formal (Supriyadi, 

2013). Guru juga merupakan seseorang yang menempati posisi dan 

memegang peranan penting didalam pendidikan serta sebagai sumber 

dalam pendidikan (Djamarah & Zain, 2006). 

       Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru salah satunya 

adalah membuat perencanaan dalam pembelajaran secera professional 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang pendidik, 

pembelajar serta sebagai perancang pembelajaran (Majid, 2008).  
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       Jadi guru adalah pendidik professional yang membuat perencanaan 

dalam pembelajaran secara profesional yang bertugas untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai serta 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan baik. 

2. Fungsi Guru  

       Fungsi guru adalah untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa agar 

dapat mencapai keberhasilan dalam belajar sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam sasaran kegiatan proses belajar mengajar (Supriyadi, 

2013).  

       Dalam hal kinerja mengajar, ada empat fungsi guru diantaranya 

sebagai berikut : 

a. Sebagai pendidik, yaitu guru harus mampu mengembangkan potensi 

dan kepribadian peserta didik, memberikan keteladanan serta 

menciptakan suasana yang kondusif dalam pembelajaran. 

b. Sebagai pengajar, yaitu guru harus merencanakan, melaksanakan serta 

menilai proses serta hasil dari pembelajaran peserta didik. 

c. Sebagai pembimbing, yaitu guru sebagai pendorong agar peserta didik 

untuk dapat berperilaku positif serta membimbing peserta didik dalam 

memecahkan masalah pembelajaran. 

d. Sebagai pelatih, seorang guru perlu melatih keterampilan-keterampilan 

pada diri peserta didik dan membiasakan peserta didik untuk 

berperilaku positif dalam pembelajaran (Susanto, 2013). 
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       Berdasarkan pendapat di atas, maka fungsi guru adalah sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing dan pelatih dalam kegiatan proses belajar 

mengajar yang diharapkan mampu mengarahkan kegiatan belajar siswa 

agar tercapai keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Tugas Guru 

       Guru mempunyai tugas yaitu membatu siswa agar mampu berdaptasi 

terhadap segala tantangan kehidupan serta tekanan yang berkembang 

dalam dirinya (Rusman, 2017). Tugas-tugas guru meliputi : 

a. Membudayakan kepada peserta didik berupa kepandaian, kecakapan, 

serta pengalaman-pengalaman. 

b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis  yang sesuai dengan cita-

cita Negara. 

c. Menyiapkan peserta didik menjadi warga Negara yang baik. 

d. Menjadi pembimbing utuk membawa peserta didik kearah 

kedewasaan, pendidik tidak bisa semaunya untuk membentuk peserta 

didik sesuai dengan yang diinginkan. 

e. Menjadi perantara antara sekolah dengan masyarakat. 

f. Menjadi contoh dalam menegakkan kedisiplinan, tata tertib dapat 

berjalan dengan baik apabila seorang guru menjalankan terlebih 

dahulu. 

g. Sebagai perantara dalam belajar. 

h. Guru sebagai administrator maupun manajer. 
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i. Guru ditugaskan sebagai perencanan dalam kurikulum karena guru 

yang paling memahami tentang kebutuhan anak. 

j. Guru sebagai pemimpin, yang bisa membawa anak dalam 

memecahkan masalahnya secara mandiri, serta tanggap dalam memilih 

keputusan. 

k. Guru harus ikut serta dalam kegiatan anak baik itu akademik maupun 

ektrakulikuler yang ada di sekolah (Djamarah & Zain, 2006). 

4. Jenis – Jenis Guru 

Pembagian jenis guru di golongkan kepada tiga jenis yang  disesuaikan 

dengan sifat, tugas, dan kegiatannya antara lain : 

a. Guru Kelas 

       Guru atau pendidik yang mempunyai tugas, tanggung jawab serta 

wewenang dan hak secara penuh dalam berlangsungnya proses 

pembelajaran di dalam kelas seluruh mata pelajaran di TK/RA/TKLB 

dan SD/MI/SDLB kecuali guru penjas dan guru pendidikan agama. 

b. Guru Mata Pelajaran 

       Guru mata pelajaran merupakan guru yang memegang satu mata 

pelajaran tertentu saja dalam suatu kelas dan mempunyai tugas, 

tanggung jawab, wewenang serta hak secara penuh dalam mengelola 

kelas di (SD/MI/SDLB, SMP/MTs, SMPLB) dan pendidikan 

menengah (SMA/MA/SMALB/SMK/MAK) 

c. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
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       Guru Bimbingan dan Konseling merupakan pendidik yang 

memiliki wewenang dalam memegang satu ruang khusus dan 

mempunyai tugas, tanggung jawab, serta hak secara penuh dalam 

melaksanakan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik yang 

sedang membutuhkan bimbingan dan konseling diinstansi pendidikan.  

d. Guru Pendidik Khusus (GPK) 

       Guru Pendidik Khusus ialah guru yang berlatar belakang lulusan 

S1 Pendidikan Luar biasa (PLB) yang mempunyai tugas, tanggung 

jawab, wewenang serta hak secara penuh menangani peserta didik 

berkebutuhan khusus sesuai dengan hambatan yang dimiliki oleh 

siswa tersebut di SD/MI/SLB, SMP/MTs/SMPLB dan 

SMA/MA/SMALB/SMK sehingga tidak ada timbang pilih terhadap 

anak berkebutuhan khusus dengan anak normal memiliki hak yang 

sama dalam pendidikan.    

Salah satu jenis guru adalah guru kelas, yang mana peserta didiknya 

ada yang termasuk anak berkebutuhan khusus. anak berkebutuhan khsusu 

mempunyai banyak jenis diantaranya adalah anak tunarungu. 

a. Pengertian Anak Hambatan Pendengaran 

       Pendidikan merupakan hak bagi semua anak, termasuk juga anak 

hambatan pendengaran.  Anak dengan hambatan pendengaran sudah 

tidak asing lagi dalam kehidupan kita, namun perbedaan bahasa yang 

digunakan saja yang berbeda, seperti anak tuli, cacat dengar, budek 

dan tunarungu. Istilah tunarungu diambil dari kata tuna dan rungu. 
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Tuna artinya kurang sedangkan rungu artinya pendengaran jadi 

“Tunarungu adalah istilah yang digunakan untuk kesulitan mendengar 

yang meliputi keseluruhan kesulitan mendengar dari yang ringan 

sampai yang berat, digolongkan pada bagian tuli dan kurang dengar”. 

Tunarungu adalah seorang yang mengalami kekurangan atau 

kehilangan kemampuan mendengarkan baik sebagian atau seluruhnya 

yang di akibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruhnya 

alat pendengaran, sehingga anak tersebut tidak dapat menggunakan 

alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari (Zulmiyetri, 2017) . 

       Tunarungu merupakan suatu keadaan kehilangan pendengaran 

yang mengakibatkan seorang tidak dapat menangkap rangsangan bunyi 

melalui pendengarannya (Sumatri, 2007).  

       Berdasarkan beberapa teori yang sudah dicantumkan memperkuat 

bahwasanya anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan 

dalam pendengaran, baik secara keseluruhan ataupun masih memiliki 

sisa pendengaran, yang menyebabkan terganggunya proses informasi.  

b. Klasifikasi Anak Tunarungu 

       Anak tunarungu mengalami gangguan pendengaran yang berbeda 

setiap individunya. tunarungu diklasifikasikan atas beberapa 

kelompok, diantaranya yaitu : 

1) Kelompok I : kehilangan 15-30 dB, ild hearing losses atau 

ketunarunguan ringan ; daya tangkap terhadap suara cakapan 

manusia normal. 
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2) Kelompok II : kehilangan 31-60 dB, moderate hearing losers atau 

ketunarunguan sedang ; daya tangkap terhadap suara cakapan 

manusia hanya sebagian. 

3) Kelompok III : kehilangan 61-90 dB, severe hearing losses atau 

ketunarunguan berat ; daya tangkap tehadap suara cakapan 

manusia  tidak ada. 

4) Kelompok IV : kehilangan 91-120 dB,  profound hearing losses 

atau ketunarunguan sangat berat ; daya tangkap tehadap suara 

cakapan manusia  tidak ada sama sekali. 

5) Kelompok V : kehilangan lebih dari 120 dB, total hearing losses 

atau ketunarunguan total ; daya tangkap suara cakapan manusia 

tidak ada sama sekali (Winarsih, 2007). 

       Sedangkan Uden (dalam Winarsih, 2007) membagi klasifikasi 

tunarungu menjadi tiga, yakni saat terjadinya tunarungu, berdasarkan 

tempat kerusakan pada organ pendengarannya, dan berdasarkan pada taraf 

penguasaan bahasa. 

1) Berdasarkan sifat terjadinya 

a) Tunarungu bawaan, artinya ketika lahir anak sudah 

mengalami/menyandang tunarungu dan indra 

pendengarannya sudah tidak berfungsi lagi. 

b) Tunarungu setelah lahir, artinya tunarungu ini terjadi setelah 

anak lahir diakibatkan oleh kecelakaan atau suatu penyakit. 

2) Berdasarkan tempat kerusakan  
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a) Kerusakan pada bagian telingan luar dan tengah, sehingga 

menghambat bunyi-banyi yang akan masuk ke dalam 

telinga disebut Tuli Konduktif. 

b) Kerusakan pada telinga bagian dalam sehingga tidak dapat 

mendengar bunyi/suara, di sebut Tuli Sensoris. 

3) Berdasarkan taraf penguasaan bahasa 

a) Tuli pra bahasa (prelingually deaf) adalah mereka yang 

menjadi tuli sebelum dikuasainya suatu bahasa (usia 1,6 

tahun) artinya anak menyamakan tanya (signal) tertentu 

seperti mengalati, menunjuk, meraih dan sebainya namun 

belum membentuk sistem lambang. 

b) Tuli purna bahasa (post lingually deaf) adalah mereka yang 

menjadi tuli setelah menguasai bahasa, yaitu telah 

menerapkan dan memahami system lambang yang berlaku 

di lingkungan. 

       Klasifikasi dalam dunia pendidikan diperlukan untuk 

menentukan bagaimana intervensi yang akan dilakukan lembaga 

terkait. Ada banyak jenis klasifikasi termasuk yang sudah 

dipaparkan di atas. Klasifikasi diatas merupakan jenis klasifikasi 

yang membagi tunarungu menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan kehilangan pendengarannya dan tempat terjadi kerusakan.  
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C. Hakekat Kurikulum  

1. Pengertian Kurikulum 

       Pada tahun 1955 kata kurikulum muncul lagi dalam kamus tersebut 

dan digunakan dalam bidang pendidikan yang artinya sejumlah mata 

pelajaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan tinggi, yang wajib 

ditempuh untuk mencapai kelulusan atau memperoleh ijazah (Zaini., 

2009). 

       Kurikulum berasal dari kata Yunani, yaitu curriculum yang artinya 

jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai 

finish (Kurinasih, 2014). Kurikulum merupakan suatu rencana yang 

memberikan pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar (Majid, 2014). 

       Kurikulum adalah pengalaman belajar yang direncanakan dan 

dibimbing dan dimaksudkan sebagai hasil belajar, dirumuskan melalui 

rekonstruksi pengetahuan dan pengalaman yang sistematis, yang 

dibimbing sekolah, bagi kesinambungan perkembangan kompetensi sosial 

pembelajar/murid (Hidayat, 2011). 

       Jadi kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai apa 

yang menjadi tujuan dari pendidikan tersebut. 
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2. Fungsi Kurikulum dalam Pendidikan 

       Kurikulum merupakan salah satu komponen pokok dalam pendidikan. 

Kurikulum berguna sebagai petunjuk arah mau dibawa kemana anak-anak 

didik kita. Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan. Terdapat tujuh 

fungsi kurikulum yang secara singkat diuraikan sebagai berikut:  

a. Fungsi Kurikulum Sebagai Alat Mencapai Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan merupakan sasaran akhir yang hendak dicapai oleh 

praktik pendidikan. Mengingat tujuan berfungsi untuk menentukan 

arah dan model kegiatan pendidikan, tujuan menjadi pegangan untuk 

para pelaksanaan pendidikan. Seluruh tujuan tersebut harus dicapai 

secara bertingkat, tingkat paling bawah harus mendukung untuk 

tercapainya tujuan pendidikan di atasnya, begitu seterusnya sampai 

pada tujuan pendidikan nasional.  

b. Fungsi Kurikulum bagi Siswa 

 Kurikulum sangat berfungsi bagi siswa. Diantaranya sebagai 

pendorong berkembangnya potensi kognitif, afektif maupun 

psikomotoriknya. Selain itu, siswa yang mempunyai tingkat IQ tinggi 

bisa memacu dirinya seoptimal mungkin melalui program pengayaan 

atau akselerasi. Dengan adanya kurikulum siswa mendapat 

pengetahuan dan pengalaman belajar yang akan digunakan di 

kemudian hari seiring dengan berkembangnya intelektual, emosional, 

spiritual, dan sosialnya dalam kehidupan di masa depannya.  

c. Fungsi Kurikulum bagi Guru 
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Tugas guru sebagai pendidik adalah merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi hasil usahanya sendiri dengan sebaiknya. Oleh sebab itu, 

kurikulum dapat membantu guru dalam merancang dan 

mengorganisasi kompetensi yang akan dilatihkan, media dan sumber 

yang akan digunakan, strategi dan metode yang akan dipilih, 

pengalaman dan hasil belajar yang akan dimiliki para siswanya. 

Kurikulum juga membantu guru dalam pemilihan metode 

pembelajaran sesuai dengan karakter siswa. Dan membantu guru 

dalam mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan baik evaluasi 

proses atau evaluasi hasil pembelajaran.  

d. Fungsi Kurikulum bagi Kepala Sekolah 

 Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah adalah:  

1) Sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi, yaitu 

memperbaiki situasi belajar, menunjang situasi anak ke arah yang 

lebih baik, memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki 

situasi belajar.  

2) Sebagai seorang administrator yaitu menjadi pedoman dalam 

mengembangkan kurikulum lebih lanjut.  

3) Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan proses 

belajar mengajar.  

e. Fungsi Kurikulum bagi Wali Murid 

Bagi orang tua/wali murid, kurikulum berfungsi dalam mensukseskan 

pendidikan anak-anaknya. Orang tua juga bertanggung jawab dalam 
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memajukan pendidikan anak-anaknya. Dengan mengetahui kurikulum 

sekolah, maka orang tua bisa mengetahui kebutuhan apa yang harus 

dipenuhi untuk anak-anaknya. 

f. Fungsi Kurikulum bagi Sekolah Tingkat Selanjutnya 

Fungsi kurikulum bagi lembaga pendidikan di atasnya, yaitu:  

1) Sebagai pemeliharaan prinsip kesinambungan, jangan sampai 

terjadi pengulangan atau kesamaan pengalaman belajar yang akan 

diberikan tingkat di atasnya dengan pengalaman belajar yang sudah 

ada di tingkat sebelumnya.  

2) Pemeliharaan prinsip relevansi, pengalaman belajar yang diberikan 

pada tingkat di atasnya harus relevan dengan pengalaman belajar 

pada tingkat sebelumnya. 

3) Sebagai pedoman penyediaan tenaga guru. Dengan mengetahui 

kurikulum sebuah lembaga pendidikan, maka lembaga pendidikan 

tersebut bisa menyaring calon guru yang hendak bekerja di 

lembaga pendidikan tersebut agar selaras dengan kompetensi yang 

seharusnya mereka miliki ketika menjadi guru kelak.  

g. Fungsi Kurikulum bagi Masyarakat dan Pengguna Lulusan 

(Stakeholder) 

Kurikulum berfungsi bagi masyarakat pengguna lulusan sekolah, yaitu 

agar masyarakat dan pengguna lulusan mengetahui keterampilan yang 

dimiliki oleh output lembaga pendidikan tersebut. Hal tersebut berguna 

untuk mendapatkan tenaga yang sesuai dengan yang mereka butuhkan. 
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Sementara fungsi kurikulum bagi masyarakat adalah agar masyarakat 

dan pengguna lulusan dapat memberikan masukan untuk program 

pendidikan di sekolah, agar lebih serasi dan selaras dengan kebutuhan 

masyarakat dan lapangan kerja (Mudlofir., 2012).  

3. Kurikulum 2013 

a. Pengertian Kurikulum 2013 

       Pada Kurikulum 2013 ini, menitik beratkan pada peningkatan 

mutu dari pendidikan dengan menyeimbangkan hard skills dan soft 

skiils melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam 

rangka menghadapi tantangan global yang terus berkembang 

(Mulyasa, 2013). 

       Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari kurikulum yang telah 

ada pada sebelumnya, yakni Kurikulum Berbasis Kompetensi yang 

telah dirintis pada tahun 2004 dengan rana cangkupannya meliputi 

kopetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, dan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006 dengan memberikan 

keluasan penuh kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum 

dengan tetap memperhatikan potensi masing-masing sekolah dan 

daerah sekitar. 

       Dari pengertian diatas dapat dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kurikulum 2013 merupakan kurikulum penyederhana, dan tematik-

intehratif, yang bertujuan untuk mendorong peserta didik mampu lebih 

baik dalam melakukan pengamatan, bertanya, bernalar, mencoba dan 
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mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh 

setelah menerima materi pembelajaran. 

b. Tujuan Kurikulum 2013 

       Tujuan utama pengembangan kurikulum 2013 yaitu untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.        

       Tujuan dari adanya perubahan kurikulum adalah untuk 

melanjutkan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah 

dirintis pada tahun 2004 dengan mencangkup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu (Mulyasa, 2013).  

       Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan beberapa perubahan 

dalam beberapa aspek terutama dalam implementasi di lapangan. 

Dalam proses pembelajaran terjadi pergeseran paradigma dari peserta 

didik yang diberi tahu menjadi peserta didik yang mencari tahu. Selain 

proses pembelajaran dalam proses penilaian juga mengalami 

perubahan yaitu dari awalnya yang berfokus pada pengetahuan melalui 

penilaian output menjadi berbasis kemampuan melalui penilaian 

proses, portopolio, dan penilaian output secara menyeruluh. Hal ini 

menyebabkan adanya penambahan jam pelajaran pada kurikulum 

2013.  
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c. Implementasi Kurikulum 2013 

       Implementasi kurikulum adalah bentuk dari upaya pelaksanaan 

atau penerapan kurikulum yang telah dirancang/didesain. Dalam 

implementasi kurikulum, dituntut upaya sepenuh hati dan keinginan 

kuat dalam pelaksanaannya (Mahmuda, 2015). 

       Menurut (Majid, 2014) pengembangan kurikulum 2013 dilakukan 

atas prinsip : 

1) Bahwa sekolah adalah satu kesatuan lembaga pendidikan dan 

kurikulum adalah kurikulum satuan pendidikan, bukan daftar mata 

pelajaran. 

2) Guru di satu satuan pendidikan adalah satu satuan pendidik 

(community of educators), mengembangkan kurikulum secara 

bersama-sama. 

3) Pengembangan kurikulum di jenjang satuan pendidikan dipimpin 

langsung oleh kepala sekolah. 

4) Pelaksanaan implementasi kurikulum disatuan pendidikan 

dievaluasi oleh kepala sekolah. 

D. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh dengan judul “Persepsi Guru-Guru 

Akuntansi SMA di Kulonprogo terhadap Pelasanaan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi” yang mana di uraikan sebagai berikut : Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan menggunakan angket, yang mana 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Akuntansi SMA yang 
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ada di Kabupaten Kulonprogo, ini dikarenakan jumlah guru Akuntansi di 

daerah tersebut kurang dari 100 orang. 

Penelitian ini bersifat eksploratif, hal ini karena data dianalisis dengan 

teknik deskriptif kuantitatif. Dan hasil dari analisis ini dilakukan 

penafsiran-penafsiran secara kualitatif. Berikut ini adalah kesimpulan dari 

penelitian ini : 

a. Guru Akuntansi sudah memahami pelaksanaan KBK dapat dilihat dari  

1) Guru menyusun program-program dan mengetahui tujuan 

penyusunan program tersebut, penyusunan program ini meliputi 

program tahunan, program semester, modul, program minggunan 

serta program harian. 

2) Pelaksanaan pembelajaran meliputi proses pre tes, pelaksanaan 

proses pembelajaran dan diakhiri dengan post tes. 

3) Guru melaksanakan evaluasi meliputi penilaian kelas, tes 

kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan, dan 

penilaian program oleh dinas. 

b. Sebagian besar (70.97%) guru Akuntansi beranggapan bahwa materi 

yang tercantum dalam kurikulum telah sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, 64.52% mengatakan sesuai dengan kemampuan peserta 

didik, 51.62% sesuai dengan lingkungan peserta didik, dan 48.39% 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, serta 41.94% menyatakan materi 

yang tercantum dalam kurikulum kurang sesuai dengan waktu yang 

tersedia.  
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c. Sebagian besar (58.06%) guru Akuntansi SMA di Kulonprogo sudah 

mempunyai dokumen kurikulum secara lengkap, dan sebanyak 41.94% 

yang belum mempunyai dokumen kurikulum secara lengkap. Guru 

yang mempunyai kurikulum secara lengkap diperoleh dari kepala 

sekolah dan memfotokopi sendiri.  

d. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru Akuntansi SMA di 

Kulonprogo adalah:  

1) Memilih strategi pembelajaran 64%  

2) Mengembangkan materi 60%  

3) Mengadakan penilaian 60%  

4) Mencari sumber belajar 40%  

5) Menyusun modul 36%  

6) Menyusun program pengayaan 20%  

7) Menyusun program remedial 20%  

e. Apabila guru Akuntansi SMA di Kulonprogo mengalami kesulitan 

maka upaya mengatasi adalah dengan berdiskusi sesama guru 

sebanyak 84%, 80% memanfaatkan forum MGMP, dan 40% 

konsultasi pada pengawas. 

f. Sebagian besar guru (80%) memanfaatkan MGMP apabila mengalami 

kesulitan dalam pelaksanaan KBK dengan alasan karena forum ini 

secara rutin membahas tentang peningkatan profesionalisme guru, dan 
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peningkatan kualitas pembelajaran di SMA, pemecahan masalah yang 

berhubungan dengan kegiatan pembelajaran.  

2. Penelitian yang dilakukan Rahmad Arifin yang berjudul “Persepsi Guru 

terhadap Implementasi Kurikulum 2013 Bidang Keahlian Teknik 

Bangunan di SMK Negeri 2 Yogyakarta”, diuraikan sebagai berikut : 

a. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan penelitian populasi dengan responden berjumlah 19 

guru kelompok mata pelajaran program produktif bidang keahlian 

Teknik Bangunan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

kuesioner. Uji validitas instrumen penelitian berdasarkan validitas 

logis dan validitas empiris. Uji reliabilitas menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 

data statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1) Persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum 2013 bidang 

keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 2 Yogyakarta berada 

dalam kategori terlaksana sangat baik (94.74%). 

2) Persepsi guru terhadap pelaksanaan kompetensi inti Kurikulum 

2013 bidang keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 2 

Yogyakarta berada dalam kategori terlaksana sangat baik 

(68.42%). 
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3) Persepsi guru terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 

Kurikulum 2013 bidang keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 

2 Yogyakarta berada dalam kategori terlaksana sangat baik 

(78.95%). 

4) Persepsi guru terhadap pelaksanaan teknik penilaian Kurikulum 

2013 bidang keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 2 

Yogyakarta berada dalam kategori terlaksana baik (84.21%). 

5) Persepsi guru terhadap kendala-kendala dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013 bidang keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 

2 Yogyakarta yaitu kurangnya sosialisasi Kurikulum 2013 terhadap 

guru, belum adanya buku pegangan guru dalam proses 

pembelajaran, dan minimnya peralatan praktik untuk siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan Astri Puspita Sari yang berjudul “Persepsi Guru 

terhadap Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 3 Tanggerang Selatan. Yang diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Metode penelitian pendidikan yang digunakan adalah menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif yang mana bertujuan untuk mengambarkan atau melukiskan 

secara sistematis, factual dan akurat sesuai dengan fakta yang terjadi di 

lapangan. 
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b. Teknik yang digunaan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini 

peneliti pelakukan wawancara kepada Kepala Sekolah dan guru-guru 

PAI. Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan disini peneliti 

langsung pergi ke sekolah. selain itu peneliti terlibat langsung dalam 

implementasi kurikulum 2013 untuk mendapatkan informasi. 

c. Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi penelitian 

ini mendapatkan hasil bahwa persepsi guru terhadap implementasi 

kurikulum 2013 di sekolah SMP Negeri 3 Tanggerang Selatan sedah 

berjalan dengan baik dan juga telah mendapatkan dukungan yang baik 

dari masyarakat sekolah (kepala sekolah, guru dan siswa). Sedangkan 

kendala yang dihadapi guru masih kurang dalam penerapan kurikulum 

2013. 

E. Kerangka Konseptual 

       Persepsi merupakan tanggapan atau pendapat dari seseorang terhadap 

sesuatu. Melalui adanya persepsi ini, para pendidik dapat menilai bagaimana 

implementasi atau pelaksanaan Kurikulum 2013. Persepsi guru terhadap suatu 

objek yang menjadi perhatiannya dalam proses pembelajaran di sekolah akan 

memberikan pendapat yang berbeda-beda terhadap objek yang sama.  

       Oleh karena itu, dalam menilai implementasi Kurikulum 2013, setiap guru 

akan memberikan tanggapan atau pendapatnya yang berbeda-beda hal ini 

dikarenakan setiap individu mempunyai keterbatasan dalam menerima 
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rangsangan atau informasi yang akan menyebabkan perbedaan pandangan 

terhadap suatu objek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

Implementasi Kurikulum 2013 untuk 

Anak Tunarungu di SLB se-Kota 

Padang 

Persepsi Guru 

1. Terlaksana Sangat Baik 

2. Terlaksana Baik 

3. Terlaksana Kurang Baik 

4. Tidak Terlaksana 

Hasil 

Pelaksanaan 

Kompetensi Inti 

Teknik Penlaian Proses Pelaksanaan 

Pembelajaran 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis Penelitian yang digunakan ialah menggunakan metode deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang mengungkapkan sesuatu secara mendalam serta sedetailnya 

mengenai peristiwa atau fenomena yang terjadi di lingkungan dari berbagai 

aspek penelitian (Toto Syatroni Nasehudin, 2012).  

       Penelitian deskriptif juga merupakan  interpretasi yang tepat berdasarkan 

fakta yang telah diperoleh dilapangan. Sehingga dari paparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang  memiliki 

fungsi untuk menggambarkan atau mendeskripsikan permasalahan mengenai 

peristiwa atau fenomena yang terjadi dilapangan melalui fakta-fakta yang 

ditemukan (Nazir, 2014). 

      Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan agar dapat 

mengetahui tujuan dari aspek yang akan diteliti secara luas meskipun 

pengumpulan datanya menggunakan teknik melalui pengambilan sampel 

(Toto Syatroni Nasehudin, 2012). Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

yang menganjurkan paham positivism/ilmu yang positif, yang memusatkan 

perhatiannya pada gejala yang  tampak serta nyata sebagaimana adanya 

dilapangan, data yang dikumpulkan menggunakan instrumen analisis data 
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yang bersifat statistik yang merupakan data berupa angka-angka (Purwanto, 

2015). 

       Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang memberikan 

gambaran suatu objek sebagaimana sesuai dengan kejadian yang nyata di 

lapangan (konkrit) melalui pengolahan data berupa angka-angka serta 

menggunakan data yang dianalisis melalui statistik, sehingga akhir dari 

pengolahan data dapat ditafsirkan sesuai data yang diperoleh.  

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen (bebas) 

       Variabel bebas merupakan variabel yang berpengaruh terhadap 

perubahan atau munculnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2007). 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah persepsi guru yang mengajar anak tunarungu. 

2. Variabel Dependen (terikat) 

       Variabel terikat merupakan variabel yang terpengaruh karena adanya 

variabel bebas sehingga menjadi akibat dari variabel tersebut (Sugiyono, 

2007). Maka dapat diketahui pada variabel terikat untuk penelitian ialah 

implementasi kurikulum 2013. 

C. Defenisi Operasional Variabel 

       Untuk mengurangi kekeliruan dalam penelitian ini, maka penulis 

menjelaskan maksud dari variabel penelitian sebagai berikut: 
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1.  Persepsi guru yang dimaksud adalah tanggapan atau pandangan guru 

yang mengajar anak tunarungu yang ada di SLB di Kota Padang. 

2. Implementasi kurikulum 2013 untuk anak tunarungu yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah melihat sejauh tanggapan guru terhadap 

penerapan dari kurikulum 2013 untuk anak tunarungu yang ada di Kota 

Padang. 

D. Subjek Penelitian  

       Penelitian yang dilaksanakan dibutuhkan subjek penelitian. Menurut 

(Arikunto, 2013b) subjek penelitian adalah variabel yang berupa benda, dan 

seseorang untuk menjadi sumber data yang dipermasalahkan dalam 

penelitian. Jadi, Subjek penelitian merupakan sesuatu yang akan menjadi 

tujuan atau bahan didalam penelitian.  

       Dalam menentukan subjek, peneliti menggunakan teknik sampling 

puposive. Menurut (Sugiyono, 2007) sampling purposive adalah teknik yang 

untuk menentukan sampelnya menggunakan beberapa perkiraan atau 

pertimbangan. Sampling purposive atau sampel bertujuan ini cara 

pengambilan subjeknya bukan berdasarkan pada strata atau tingkatan, random 

atau acak, dan daerah lokasi melainkan didasarkan pada adanya tujuan 

tertentu. Jadi dapat dimaknai bahwa teknik sampling purposive itu sama 

artinya sampel bertujuan. 

       Selaras dengan variabel yang ada pada penelitian, maka yang akan benar-

benar menjadi subjek penelitian adalah guru yang mengajar anak tunarungu, 

sebab implementasi kurikulum 2013 yang digunakannya yang diukur dalam 
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penelitian ini. Maka teknik penelitian sampling purposive yaitu subjek 

penelitian berupa beberapa pertimbangan/penentuan, maka peneliti memilih 

guru SLB yang mengajar tunarungu sebagai subjek penelitian.  

Beberapa pertimbangan tersebut diantaranya: 

1. Jika seorang guru yang mengajar anak tunarungu memberikan penilaian 

terhadap implementasi kurikulum 2013 yang dilaksanakannya sendiri, 

maka sesuai dengan judul dari penelitian yang peneliti pilih yakni 

persepsi guru terhadap implementasi kurikulum 2013 untuk anak 

tunarungu di SLB se-Kota Padang. 

2. Keterbatasannya waktu, dana dan jarak yang di tempuh dalam penelitian 

ini. 

       Sesuai dengan penentuan yang telah dipertimbangkan, maka dapat 

ditentukan bahwa subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar 

anak tunarungu. Berikut langkah-langkah dalam penentuan subjek penelitian: 

1. Guru yang mengajar anak tunarungu minimal 3 tahun. 

2. Guru yang mengajar anak tunarungu sudah pernah mengikuti pelatihan 

tentang pelaksanaan kurikulum 2013. 

3. Guru yang mengajar di kelas empat, lima dan enam tingkat Sekolah 

Dasar. 

       Data guru yang didapatkan tersebut dijadikan subjek dalam penelitian 

adalah dengan wawancara singkat pada pihak sekolah terlebih dahulu yaitu 

kepala sekolah dan wakil kurikulum, Setelah didata tiap-tiap sekolah tersebut 
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sebanyak 30 sekolah di Kota Padang, tetapi hanya sebelas (13) sekolah 

dengan 30 orang guru yang jadi subjek penelitian (responden). 

Berdasarkan kriteria yang telah peneliti tentukan terdapat 10 sekolah 

diantaranya :    

Tabel 3.1 

Daftar Sekolah untuk Subjek Penelitian 

No Nama Sekolah Jumlah 

guru  

Alamat 

1. SLB N 1 Padang 
5 

Jl. Limau Manis, Kapala Koto, 

Pauh, Kota Padang 

2. SLB N 2 Padang 

6 

Jl. Teratai No 38 RT 04/ RW 09, 

Kel. Padang Sarai, Kec. Koto 

Tangah 

3. SLB 

Muhammadiyah 

Pauh IX Padang  
3 

Panti Ketaping Pasar Amba, JL. 

Doktor Mohammad Hatta, 

Kuranji, Binuang Kp. Dalam, 

Pauh, Kota Padang 

4. SLB Luki 
1 

Bandar Buat, Lubuk Kilangan, 

Kota Padang 

5. SLB Kasih Umi 
1 

Padang No.19, Olo, Kec. Padang 

Barat, Kota Padang 

6. SLB Ishlaah Padang 

3 

Jl. Sutan Syahrir No.221, Mata 

Air, Padang Selatan, Kota 

Padang 

7. SLB Wacana Asih 

5 

Jl. Alang Laweh 1 No.40, Alang 

Laweh, Padang Selatan, Kota 

Padang 
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8. SLB YPPLB 

3 

Jl. KIS. Mangunsarkoro No.28, 

Jati Baru, Kec. Padang Tim., 

Kota Padang 

9. SLB Perwari 

4 

JL. S. Parman, No. 23, Ulak 

Karang, Olo, Padang Bar., Kota 

Padang,  

10. SLB YPAC 

Sumatra Barat 
3 

Alai Parak Kopi, Kec. Padang 

Utara, Kota Padang 

11. SLB Karya 

1 

JL. Lapangan Bola PSTS, 

Parupuk Tabing Koto Tangah, 

Parupuk Tabing, Kec. Koto 

Tangah, Kota Padang, Sumatera 

Barat 25171 

12. SLB Bina Bangsa 

2 

TN.SIRAH Kel. Tanah Sirah Rt 

04/03 No.14, Tanah Sirah Piai 

Nan XX, Kec. Lubuk Begalung, 

Kota Padang 

13. SLB Fanreda 
1 

Limau Manis Sel., Kec. Pauh, 

Kota Padang, Sumatera Barat 

14 SLB Bundo 

Kanduang 1 

Pagambiran Ampalu Nan XX, 

Kec. Lubuk Begalung, Kota 

Padang, Sumatera Barat 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

       Jenis data dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer, yaitu 

responden memberikan jawaban langsung terhadap Implementasi Kurikulum 

2013 untuk Anak Tunarungu di Sekolah Luar Biasa. Kemudian yang menjadi  



39 

 

 

 

sumber data pada penelitian ialah guru SLB Kota Padang terkait mengenai 

pesrsepsi guru terhadap gerakan literasi sekolah di SLB se-Kota Padang. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

dilakukan dcara penyebaran angket pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Angket yang diberikan berbentuk angket tertutup, angket tertutup adalah 

angket yang pertanyaannya mengharapkan jawaban singkat atau 

mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari 

setiap pertanyaan yang telah tersedia Setiap pertanyaan angket yang 

mengharapkan jawaban berbentuk data nominal, ordinal, interval, dan ratio 

adalah bentuk pertanyaan tertutup (Sugiyono, 2007). Hal ini bertujuan pada 

guru Sekolah Luar Biasa (SLB), untuk mengukur sejauhmana persepsi guru 

terhadap kurikulum 2013 yang sudah dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa  ini 

melalui gambaran dari guru Sekolah Luar Biasa (SLB) tersebut. 

       Sedangkan Skala pengukuran yang digunakan untuk angket oleh peneliti 

ialah skala likert. Menurut untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorag atau sekelompok orang tentang peristiwa sekitar dapat menggunakan 

skala likert. Skala likert ini adanya pertanyaan dan pernyataan yang diberikan 

dalam bentuk positif maupun negatif. 
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Tabel 3.2 

Skor Jawaban Persepsi Guru terhadap Implementasi Kurikulum 2013 untuk 

Anak Tunarungu di SLB se-Kota Padang 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Alternatif  Skor Alternatif  Skor 

Selalu SL 5 Selalu SL 1 
Sering  S 4 Sering S 2 
Kadang-kadang KD 3 Kadang-kadang KD 3 

Jarang  JR 2 Jarang JR 4 

Tidak Pernah TP 1 Tidak Pernah TP 5 

 

G. Pengkajian Instrumen 

1. Validitas 

       Validitas atau validnya suatu instrumen berkaitan dengan ketepatan 

alat ukur yang digunakan terhadap variabel yang akan diukur. Menurut 

(Arikunto, 2013b) validitas adalah pernyataan atau pertanyaan yang 

diukur berdasarkan variabel-variabel penelitian sehingga hasil 

pengukuran menunjukan tingkat kesesuaian pada variabel tersebut. 

Menurut (Sugiyono, 2007) terdapatnya kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan sebagaimana adanya dilapangan terhadap objek yang 

diteliti. 

       Untuk melihat instrumen yang digunakan tersebut dapat mengukur 

variabel pada persepsi guru terhadap implementasi kurikulum 2013 untuk 

anak tunarungu di slb se-Kota Padang maka dipakailah uji validitas 

instrumen penelitian.  
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       Berdasarkan uji coba validitas intrumen yang peneliti lakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 pernyataan yang tidak valid ada 

6 item dari 50 item pernyataan dan item pernyataan yang valid sebanyak 

44 dari 50 item pernyataan untuk penelitian, sehingga penulis 

menggunakan 44 item pernyataan. Setelah kisi-kisi dan instrumen angket 

penelitian dikonsulkan pada ahlinya dan direvisi, maka penulis 

selanjutnya menguji validitas dan memilah pernyataan-pernyataan yang 

digunakan untuk penelitian, sehingga ditemukanlah sebanyak 44 item 

setelah divalidasi.  

2. Reliabilitas 

       Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang sudah teruji valid yang 

digunakan oleh peneliti sebagai alat pengumpul data (Arikunto, 2013a). 

Jadi realibelnya suatu instrumen ialah jika suatu instrumen tersebut benar 

apa adanya dan data yang diterungkap dapat dipercaya. Dalam menguji 

reabilitasnya instrumen peneliti menggunakan aplikasi SPPS untuk 

mengolah data, hasil reabilitas yang peneliti dapatkan yakni 0,964 yang 

berarti reabilitas tes sangat tinggi.  

H. Teknik Analisis Data 

       Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan pengolahan 

data yang sudah dikumpulkan dari responden atau sumber data. Dalam 

pengolahan data yang diteliti analisis data merupakan suatu hal yang penting 

untuk dapat menarik sebuah kesimpulan dengan cara mengumpulkan data, 
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agar dapat secara deskriptif menggambarkan keadaan atau peristiwa 

(Sugiyono, 2007). 

       Data dianalisis menggunakan teknik perhitungan persentase. menurut 

(Arikunto, 2013b) penelitian yang mampu menggambarkan dan menentukan 

sesuatu apa adanya terhadap apa yang diteliti, maka pada analisis datanya 

menggunakan persentase. kemudian menurut (Toto Syatori Nasehudin, 2012)  

teknik analisis data dalam penelitian dapat menggunakan teknik persentase. 

Berikut rumus persentase dibawah ini: 

 

 

Keterangan: 

P  = Persentase yang dicari  

 F = frekuensi Jawaban 

N = Jumlah frekuensi dan banyaknya individu 

       Berikut kriteria yang dipakai adalah  adalah  sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria Pengelolaan Data Hasil Penilaian 

 

Persentase Kategori 

75-100% Terlaksana sangat baik 

51-75% Terlaksana dengan baik 

26-50% Terlaksana kurang baik 

0-25% Tidak terlaksana 

� =  
�

�
 � 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi dan Analisis Data 

       Bab ini merupakan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan data 

hasil penelitian mengenai persepsi guru terhadap implementasi kurikulum 

2013 untuk anak tunarungu di SLB se-Kota Padang. Adapun hasil temuan 

penelitian di lapangan sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan Kompetensi Inti Kurikulum 2013 

       Pada aspek ini berisikan tentang implementasi dari kompetensi inti 

dari kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 terdapat empat kompetensi 

inti yakni spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan pada aspek pelaksanaan kompetensi inti 

kurikulum 2013 dapat disimpulkan bahwa guru SLB yang mengajar anak 

tunarungu berpersepsi sebagian besar (84,32%). Guru telah 

mengimplementasikan dengan sangat baik tentang kurikulum 2013 di 

SLB. Analisis data dilaksanakan dengan mempresentasekan point-point 

angket. Berikut tabel penyajiannya: 

Tabel. 4.1 

Tabel Perhitungan Aspek Pelaksanaan Kompetensi Inti Kurikulum 2013 

 

NO. Pernyataan  

JAWABAN 

(SL) (SR) (KD) JR TP 

F % F % F % F % F % 

1. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
menghayati nilai-nilai keimanan 
kepada Tuhan YME.  

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 
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2. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
selalu melaksanakan ibadah 
keseharian baik yang diwajibkan 
maupun yang dianjurkan sesuai 
dengan agama yang dianutnya.  

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

3. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
menunjukkan perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari.  

28 93,3 2 6,6 0 0 0 0 0 0 

4. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
menunjukkan perilaku dan patuh 
hormat kepada orang tua dan guru.  

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. Sekolah mewajibkan siswa untuk 
berpakaian sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku di sekolah. 

25 83,3 1 3,3 4 13,3 0 0 0 0 

6. Sekolah mengajarkan siswa agar 
hidup rukun dengan warga sekolah.  

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

7. Sekolah mengarahkan siswa agar 
bisa menganalisis tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya. 

18 60 8 26,6 4 13,3 0 0 0 0 

8. Sekolah mengarahkan siswa agar 
bisa menerapkan tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya. 

21 70 3 10 7 23,3 0 0 0 0 

9. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
mengolah apa yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri.  

24 80 0 0 6 20 0 0 0 0 

10. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
menyajikan apa yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri. 

17 56,6 5 16,6 8 26,6 0 0 0 0 

       Deskripsi data pada tabel 4.1 dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Pada pernyataan nomor satu disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 30 orang (100%) 
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berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada spiritual telah terlaksana dengan sangat baik. 

b. Pada pernyataan nomor dua disimpulkan bahwa sebagian guru SLB yang 

mengajar anak tunarungu dengan jumlah 30 orang (100%) berpersepsi 

guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 yakni pada 

spiritual telah terlaksana dengan sangat baik. 

c. Pada pernyataan nomor tiga disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 28 orang (93,3%) 

berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada sikap telah terlaksana dengan sangat baik. 

d. Pada pernyataan nomor empat disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 30 orang (100%) 

berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada sikap telah terlaksana dengan sangat baik. 

e. Pada pernyataan nomor lima disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 25 orang (83,3%) 

berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada sikap telah terlaksana dengan sangat baik. 

f. Pada pernyataan nomor enam disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 30 orang (100%) 

berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada sikap telah terlaksana dengan sangat baik. 
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g. Pada pernyataan nomor tujuh disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 18 orang (60%) 

berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada pengetahuan telah terlaksana dengan baik. 

h. Pada pernyataan nomor delapan disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 21 orang (70%) 

berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada pengetahuan telah terlaksana dengan baik. 

i. Pada pernyataan nomor sembilan disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 24 orang (80%) 

berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada keterampilan telah terlaksana dengan sangat baik. 

j. Pada pernyataan nomor sepuluh disimpulkan bahwa sebagian guru SLB 

yang mengajar anak tunarungu dengan jumlah 17 orang (56,6%) 

berpersepsi guru terhadap pelaksanaan komptensi inti kurikulum 2013 

yakni pada keterampilan telah terlaksana dengan baik. 

2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 

       Pada aspek ini berisikan tentang implementasi dari pelaksanaan proses 

pembelajaran kurikulum 2013. Terdapat lima indikator yakni perencanaan 

pembelajaran, persyratan pelaksanaan proses pembelajaran, kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan pada pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum 2013 
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dapat disimpulkan bahwa guru SLB yang mengajar anak tunarungu 

berpersepsi sebagian besar (75,48%)  guru telah melaksanakan dengan 

sangat baik tentang proses pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 di SLB yang ada di Kota Padang. Analisis data 

dilaksanakan dengan mempresentasekan point-point angket. Berikut tabel 

penyajiannya: 

Tabel. 4.2 

Tabel Perhitungan Aspek Pelaksanaan Proses Pembelajaran Kurikulum 

2013 

NO. Pernyataan  

JAWABAN 

(SL) (SR) (KD) JR TP 

F % F % F % F % F % 

11. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada Kompetensi Inti yang terdapat 
pada Kurikulum 2013. 

24 80 0 0 6 20 0 0 0 0 

12. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada Kompetensi Dasar yang 
terdapat pada Kurikulum 2013. 

21 70 2 6,6 7 23,3 0 0 0 0 

13. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada indikator yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki anak. 

18 60 0 0 12 40 0 0 0 0 

14. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada proses pelaksanaan 
pembelajaran yang terdapat pada 
Kurikulum 2013. 

28 93,3 2 6,6 0 0 0 0 0 0 

15. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada penilaian yang terdapat pada 
Kurikulum 2013. 

25 83,3 5  16,6 0 0 0 0 0 0 

16.  Saya menyusun Silabus mengacu 
pada alokasi waktu yang terdapat 
pada Kurikulum 2013. 

26 86,6 0 0 4 13,3 0 0 0 0 

17. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada sumber belajar yang terdapat 
pada Kurikulum 2013. 

23 76,6 6 20 1 33,3 0 0 0 0 
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18. Dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. 

23 76,6 6 20 1 3,33 0 0 0 0 

19. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) disusun berdasarkan 
Kompetensi Dasar (KD) atau sub 
tema yang dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. 

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

20. Dalam penyusunan RPP, tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan 
berdasarkan Kompetensi Dasar 
(KD), menggunakan kata kerja 
operasional dan mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 

28 93,3 2 6,6 0 0 0 0 0 0 

21. Buku yang digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran jumlahnya 
cukup dengan kebutuhan peserta 
didik. 

15 50 11 36,6 4 13,3 0 0 0 0 

22. Saya membuat suasana belajar 
nyaman selama proses 
pembelajaran. 

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

23. Saya memberi kesempatan peserta 
didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 

18 60 0 0 12 40 0 0 0 0 

24. Saya menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 

20 66,6 10 33,3 0 0 0 0 0 0 

25. Saya memberikan  motivasi belajar 
siswa sesuai manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari. 

25 83,3 5 16,6 0 0 0 0 0 0 

26. Saya menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 

16 53,3 12 40 2 6,66 0 0 0 0 

27. Saya menyampaikan cakupan 
materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 

17 56,6 10 33,3 3 10 0 0 0 0 
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28. Saya menggunakan model 
pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran. 

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

29. Saya menggunakan media 
pembelajaran dan sumber belajar 
yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. 

25 83,3 2 6,6 3 10 0 0 0 0 

30. Saya mengajak siswa untuk 
mengevaluasi aktivitas 
pembelajaran dan menemukan 
manfaat dari hasil pembelajaran 
yang telah berlangsung. 

15 50 6 20 9  30 0 0 0 0 

31. Saya memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 

28 93,3 0 0 2 6,6 0 0 0 0 

32. Saya melakukan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok. 

12 40 4  13,3 14 46,6 0 0 0 0 

33. Saya menginformasikan rencana 
kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 

24 80 2 6,6 4 13,3 0 0 0 0 

 

Deskripsi data pada tabel 4.2 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pada pernyataan nomor 11 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 24 orang 

(80%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran  berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

b. Pada pernyataan nomor 12 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 21 orang 
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(70%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik 

c. Pada pernyataan nomor 13 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 18 orang 

(60%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

d. Pada pernyataan nomor 14 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 28 orang 

(93,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik. 

e. Pada pernyataan nomor 15 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 25 orang 

(83,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik 

f. Pada pernyataan nomor 16 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 26 orang 

(86,6%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik 

g. Pada pernyataan nomor 17 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 23 orang 

(76,6%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik 
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h. Pada pernyataan nomor 18 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 23 orang 

(76,6%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik 

i. Pada pernyataan nomor 19 disimpulkan bahwa seluruh guru yang 

mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 30 orang (100%) 

telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan pembelajaran 

berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik 

j. Pada pernyataan nomor 20 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 28 orang 

(93,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik 

k. Pada pernyataan nomor 21 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 15 orang 

(50%) telah mengimplementasikan indikator tentang perencanaan 

pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan kurang baik. 

l. Pada pernyataan nomor 22 disimpulkan bahwa seluruh guru yang 

mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 30 orang (100%) 

telah mengimplementasikan indikator tentang persyaratan pelaksanaan 

proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik. 

m. Pada pernyataan nomor 23 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 18 orang 

(60%) telah mengimplementasikan indikator tentang persyaratan 
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pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 dengan 

baik. 

n. Pada pernyataan nomor 24 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 20 orang 

(66,6%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan 

pendahuluan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

o. Pada pernyataan nomor 25 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 25 orang 

(83,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan 

pendahuluan berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik. 

p. Pada pernyataan nomor 26 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 16 orang 

(53,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan 

pendahuluan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

q. Pada pernyataan nomor 27 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 17 orang 

(56,6%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan 

pendahuluan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

r. Pada pernyataan nomor 28 disimpulkan bahwa seluruh guru yang 

mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 30 orang (100%) 

telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan inti berdasarkan 

kurikulum 2013 dengan sangat baik. 
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s. Pada pernyataan nomor 29 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 25 orang 

(83,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan inti 

berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik. 

t. Pada pernyataan nomor 30 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 15 orang 

(50%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan inti 

berdasarkan kurikulum 2013 dengan kurang baik. 

u. Pada pernyataan nomor 31 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 28 orang 

(93,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan inti 

berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik. 

v. Pada pernyataan nomor 32 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 12 orang 

(40%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan penutup 

berdasarkan kurikulum 2013 dengan kurang baik. 

w. Pada pernyataan nomor 33 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 24 orang 

(80%) telah mengimplementasikan indikator tentang kegiatan penutup 

berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat baik. 

3. Standar Penilaian yang Diterapkan Pada Kurikulum 2013 

       Pada aspek ini berisikan tentang implementasi dari standar penilaian 

yang diterapkan pada kurikulum 2013. Terdapat tiga indikator yakni 
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penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan, penilaian 

kompetensi keterampilan. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada 

standar penilaian yang diterapkan pada kurikulum 2013 dapat disimpulkan 

bahwa guru SLB yang mengajar anak tunarungu berpersepsi sebagian besar 

(71,19%)  guru telah melaksanakan dengan baik tentang proses pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 di SLB yang ada di Kota 

Padang. Analisis data dilaksanakan dengan mempresentasekan point-point 

angket. Berikut tabel penyajiannya: 

Tabel. 4.3 

Tabel Perhitungan Aspek Standar Penilaian yang diterapkan pada 

Kurikulum 2013 

NO. Pernyataan  

JAWABAN 

(SL) (SR) (KD) JR TP 

F % F % F % F % F % 

34. Saya melakukan teknik penilaian 
dengan cara observasi. 

25 83,3 2 6,66 3 10 0 0 0 0 

35. Saya melakukan teknik penilaian 
terhadap peserta didik yang berupa 
penilaian diri (penilaian antar 
teman). 

15 50 5 16,6 10 33,3 0 0 0 0 

36. Saya mengadakan tes tulis berupa 
soal pilihan ganda. 

28 93,3 2 6,6 0 0 0 0 0 0 

37. Saya mengadakan tes tulis berupa 
jawaban berupa uraian. 

25 83,3 0 0 5 16,6 0 0 0 0 

38. Saya mengadakan tes tulis berupa 
jawaban berupa isian jawaban. 

28 93,3 0 0 2 6,66 0 0 0 0 

39. Saya mengadakan tes lisan. 16 53,3 2 6,66 8 26,6 0 0 4 13,3 

40. Saya mengadakan penugasan 
berupa pekerjaan rumah yang 
dikerjakan secara individu atau 
kelompok. 

18 60 0 0 8 26,6 0 0 4 13,3 

41. Saya mengadakan tes perlakuan 
melakukan suatu aktivitas atau 

21 70 3 10 7 23,3 0 0 0 0 
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perilaku. 

42. Saya mengadakan penilaian 
portofolio berupa gambar. 

24 80 0 0 6 20 0 0 0 0 

43. Saya mengadakan penilaian 
portofolio berupa karya tulis. 

17 56,6 5 16,6 8 26,6 0 0 0 0 

44. Saya mengadakan penilaian 
portofolio berupa uraian kegiatan. 

18 60 0 0 12 40 0 0 0 0 

 

Deskripsi data pada tabel 4.3 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pada pernyataan nomor 34 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 25 orang 

(83,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi sikap kurikulum 2013 dengan sangat baik. 

b. Pada pernyataan nomor 35 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 15 orang 

(50%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi sikap berdasarkan kurikulum 2013 dengan kurang baik. 

c. Pada pernyataan nomor 36 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 28 orang 

(93,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi pengetahuan berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat 

baik. 

d. Pada pernyataan nomor 37 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 25 orang 

(83,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 
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kompetensi pengetahuan berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat 

baik. 

e. Pada pernyataan nomor 38 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 28 orang 

(93,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi pengetahuan berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat 

baik. 

f. Pada pernyataan nomor 39 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 16 orang 

(53,3%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi pengetahuan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

g. Pada pernyataan nomor 40 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 18 orang 

(60%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi pengetahuan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

h. Pada pernyataan nomor 41 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 21 orang 

(70%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi keterampilan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

i. Pada pernyataan nomor 42 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 24 orang 

(80%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 
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kompetensi keterampilan berdasarkan kurikulum 2013 dengan sangat 

baik. 

j. Pada pernyataan nomor 43 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 17 orang 

(56,6%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi keterampilan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

k. Pada pernyataan nomor 44 disimpulkan bahwa hampir sebagian guru 

yang mengajar tunarungu di Kota Padang dengan jumlah 18 orang 

(60%) telah mengimplementasikan indikator tentang penilaian 

kompetensi keterampilan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik. 

B. Jawaban Pertanyaan Penelitian 

       Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, didapatkan jawaban 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Guru SLB yang mengajar anak tunarungu berpersepsi sebagian besar 

(84,32%) guru telah melaksanakan kompetensi inti kurikulum 2013 di 

SLB dengan sangat baik. 

2. Guru SLB yang mengajar anak tunarungu berpersepsi sebagian besar 

(75,48%)  guru telah melaksanakan tentang proses pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 di SLB dengan sangat 

baik.  

3. Guru SLB yang mengajar anak tunarungu berpersepsi sebagian besar 

(71,19%) guru telah melaksanakan teknik penilaian yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 di SLB dengan baik. 
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C. Pembahasan  

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa ditemui persepsi 

guru yang mengajar di SLB sudah melaksanakan/menimplementasikan 

kurikulum 2013 dengan sangat baik.  Dikarenakan sudah banyaknya 

pelatikan yang diberikan oleh pemerintah mengenai cara meimplementasikan 

kurikulum 2013, baik itu untuk guru yang mengajar di SLB maupun di 

sekolah regular lainnya. Hal ini bertujuan agar guru tidak canggung dalam 

penerapan kurikulum tersebut.   

       Guru SLB dalam pelaksanaan kompetensi inti berdasarkan kurikulum 

2013 juga tidak ada lagi terdapat kesulitan, hal ini dilihat dari jumlah 

persentase mengenai sub variabel kompetensi inti dalam kategori terlaksana 

dengan sangat baik. Kolaborasi dari semua pihak yang terlibat di sekolahlah 

yang membuat pelaksanaan kompetensi inti terlaksana sangat baik.  

       Proses pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

dalam penelitian ini terdapat lima indikator, yang mana dalam proses 

pembelajaran di lihat guru sudah sangat baik dalam penerapan kurikulum 

2013 ini. Tersediahnya fasilitas yang sesuai ini adalah faktor dari terlaksanya 

dengan baik proses pelaksanaan pembelajaran, serta guru telah banyak 

mengikuti berbagai macam pelatihan mengenai penerapan kurikulum 2013 

yang diselenggarakan oleh pemerintah. 

       Teknik penilaian yang digunakan dalam kurikulum 2013 meliputi 

penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan serta 

penilaian kompetensi keterampilan.  Penelilain harus menekan pada aspek 
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kognitif, efektif, dan psikomotor.  Dalam penerapan di lapangan dilihat masih 

ada sebagian guru yang masih terpaku pada pelilaian yang tertulis atau dalam 

bentuk tes. Padahal dalam kurikulum 2013 tidak hanya itu yang di nilai, tapi 

itu hanya sebagian guru secara garis besar dalam pelasanaan teknik penilaian 

berdasarkan kurikulum 2013 sudah terlaksana dengan baik, hal ini dilihat dari 

persepsi guru SLB. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Guru SLB yang mengajar anak tunarungu berpersepsi sebagian besar 

(84,32%) guru telah melaksanakan kompetensi inti kurikulum 2013 di 

SLB dengan sangat baik. 

2. Guru SLB yang mengajar anak tunarungu berpersepsi sebagian besar 

(75,48%)  guru telah melaksanakan tentang proses pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 di SLB dengan sangat 

baik.  

3. Guru SLB yang mengajar anak tunarungu berpersepsi sebagian besar 

(71,19%) guru telah melaksanakan teknik penilaian yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 di SLB dengan baik. 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti ingin mengajukan saran 

kepada: 

1. Guru, penelitian ini hendaknya menjadi acuan bagi guru bahwa dalam 

penerapan kurikulum 2013 harus  kerja sama dengan pihak sekolah apa 

yang di harapkan dengan adanya kurikulum 2013 ini dapat sama-sama 

tercapai dan bisa dinikmati secra bersama.  

60 
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2. Peneliti lain yang ingin menjadikan sebagai penelitian relevan dengan 

masalah yang sama, untuk hasil penelitian dapat dijadikan dasar acuan 

untuk penelitian berikutnya. Bagi peneliti berikutnya dapat mengkaji lebih 

dalam mengenai implementasi kurikulum 2013 lebih mendalam dan lebih 

luas agar implementasi kurikulum yang dimaksudkan terpapar lebih jelas 

dan terperinci. 
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Lampiran 1 

KISI – KISI PENELITIAN 

PEPSEPSI GURU TERHADAP IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 UNTUK 
ANAK TUNARUNGU DI SLB SE-KOTA PADANG 

Variabel  Sub Variabel Indikator  No 
Item  

Jumlah 
Butir 

Persepsi guru 
terhadap 
implementasi 
kurikulum 
2013 

Pelaksanaan 
kompetensi inti 
kurikulum 2013 

Kompetensi inti sikap 
spiritual 

1-2 2 

Kompetensi inti sikap sosial 3-6 4 
Kompetensi inti 
pengetahuan 

7-8 2 

Kompetensi inti 
keterampilan 

9-10 2 

Pelaksanaan 
proses 
pembelajaran 
kurikulum 2013 

Perencanaan pembelajaran 11-21 11 
Persyaratan pelaksanaan 
proses pembelajaran 

22-23 2 

Kegiatan pendahuluan 24-27 4 
Kegiatan inti 28-31 4 
Kegiatan penutup 32-33 2 

Pelaksanaan 
teknik penilaian 
kurikulum 2013 

Penilaian kompetensi sikap 34-35 2 
Penilaian kompetensi 
pengetahuan 

36-40 5 

Penilaian kompetensi 
keterampilan 

41-44 4 

Total   44 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEPSEPSI GURU TERHADAP IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 UNTUK 

ANAK TUNARUNGU DI SLB SE-KOTA PADANG 

No.Responden : 

Nama Guru    : 

Jenis Kelamin    : 

Mengajar di kelas : 

Masa Mengajar : ….... Tahun 

Petunjuk        : Berilah tanda checklist (√) pada kotak jawaban yang telah di 

sediakan yang di anggap sesuai dengan kondisi yang ada di 

sekolah Bapak/ ibu. 

Berikut ini pernyataan dengan lima kategori pilihan jawaban : 

SL : Selalu  

SR : Sering 

KD  : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

Bacalah setiap pernyataan secara seksama, kemudian tentukan pilihan jawaban 

bapak/ibu yang di anggap paling sesuai dengan kondisi dan keadaan yang ada 

di sekolah 
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NO BUTIR INSTRUMEN JAWABAN 

SL SR KD JP TP 

A. Kompetensi Inti Untuk Tunarungu Yang Diterapkan Pada Kurikulum 2013  

1. Sekolah mengajarkan siswa untuk menghayati 
nilai-nilai keimanan kepada Tuhan YME.  

     

2. Sekolah mengajarkan siswa untuk selalu 
melaksanakan ibadah keseharian baik yang 
diwajibkan maupun yang dianjurkan sesuai 
dengan agama yang dianutnya.  

     

3. Sekolah mengajarkan siswa untuk menunjukkan 
perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.  

     

4. Sekolah mengajarkan siswa untuk menunjukkan 
perilaku hormat kepada orang tua dan guru.  

     

5. Sekolah mengajarkan siswa untuk menunjukkan 
perilaku patuh kepada orang tua dan guru. 

     

6. Sekolah mewajibkan siswa untuk berpakaian 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah.  

     

7. Sekolah mengajarkan siswa agar hidup rukun 
dengan warga sekolah.  

     

8. Sekolah mengarahkan siswa agar bisa 
menerapkan tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya. 

     

9. Sekolah mengarahkan siswa agar bisa 
menganalisis tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya. 

     

10. Sekolah mengarahkan siswa agar bisa 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik untuk memecahkan masalah.  

     

11. Sekolah mengajarkan siswa untuk mengolah apa 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri.  

     

12. Sekolah mengajarkan siswa untuk menalar apa 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri. 

     

13. Sekolah mengajarkan siswa untuk menyaji apa 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri. 

     

B. Standar Proses untuk Anak Tunarungu yang Diterapkan pada Kurikulum 2013  

14. Saya menyusun Silabus mengacu pada Standar Isi 
yang terdapat pada Kurikulum 2013.  
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15.  Saya menyusun Silabus mengacu pada 
Kompetensi Inti yang terdapat pada Kurikulum 
2013. 

     

16.  Saya menyusun Silabus mengacu pada 
Kompetensi Dasar yang terdapat pada Kurikulum 
2013. 

     

17.  Saya menyusun Silabus mengacu pada indikator 
yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
anak. 

     

18.  Saya menyusun Silabus mengacu pada proses 
pelaksanaan pembelajaran yang terdapat pada 
Kurikulum 2013. 

     

19. Saya menyusun Silabus mengacu pada penilaian 
yang terdapat pada Kurikulum 2013. 

     

20.  Saya menyusun Silabus mengacu pada alokasi 
waktu yang terdapat pada Kurikulum 2013. 

     

21.  Saya menyusun Silabus mengacu pada sumber 
belajar yang terdapat pada Kurikulum 2013. 

     

22. 
 

Saya menyusun RPP mengacu pada Standar isi 
yang terdapat pada Kurikulum 2013. 

     

23. Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan.  

     

24. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) 
atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih.  

     

25. Dalam penyusunan RPP, tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan Kompetensi Dasar 
(KD), menggunakan kata kerja operasional dan 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

     

26. Alokasi waktu yang digunakan dalam satu jam 
tatap muka pembelajaran adalah 60 menit.  

     

27. Buku yang digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran jumlahnya 
cukup dengan kebutuhan peserta didik.  

     

28. Saya tidak membuat suasana belajar nyaman 
selama proses pembelajaran.  

     

29. Saya memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya dan mengemukakan pendapat.  
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30. Saya menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.  

     

31. Saya kurang memberikan  motivasi belajar siswa 
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari.  

     

32. Saya menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai.  

     

33. Saya menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.  

     

34. Saya menggunakan model pembelajaran dan 
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.  

     

35. Saya menggunakan media pembelajaran dan 
sumber belajar yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.  

     

36. Saya mengajak siswa untuk mengevaluasi 
aktivitas pembelajaran dan menemukan manfaat 
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung.  

     

37. Saya memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran.  

     

38. Saya melakukan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok.  

     

39. Saya menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  

     

C. Standar Penilaian yang diterapkan pada Kurikulum 2013  

40. Saya melakukan teknik penilaian dengan cara 
observasi.  

     

41. Saya melakukan teknik penilaian terhadap peserta 
didik yang berupa penilaian diri (penilaian antar 
teman).  

     

42. Saya mengadakan tes tulis berupa soal pilihan 
ganda. 

     

43. Saya mengadakan tes tulis berupa jawaban 
berupa uraian. 

     

44. Saya mengadakan tes tulis berupa jawaban 
berupa isian jawaban. 

     

45. Saya mengadakan tes lisan.       

46. Saya mengadakan penugasan berupa pekerjaan      
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rumah yang dikerjakan secara individu atau 
kelompok.  

47. Saya mengadakan tes perlakuan melakukan suatu 
aktivitas atau perilaku.  

     

48. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa 
gambar.  

     

49. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa 
karya tulis. 

     

50. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa 
uraian kegiatan. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

 

 

Lampiran 3 

Rekapitulasi Jawaban Angket Validasi 

Persepsi Guru terhadap Impementasi Kurikulum 2013 untuk Anak Tunarungu 

No. 

 
Item Pernyataan 

Skor Jawaban 

Selalu 

(SL) 

Sering 

(SR) 

Kadang-

kadang 

(KD) 

Jarang 

(JR) 

Tidak 

Pernah 

(TP) 

1. Sekolah mengajarkan siswa untuk menghayati nilai-nilai keimanan 
kepada Tuhan YME.  13 orang 8 orang 9 orang - - 

2. Sekolah mengajarkan siswa untuk selalu melaksanakan ibadah 
keseharian baik yang diwajibkan maupun yang dianjurkan sesuai 
dengan agama yang dianutnya.  

14 orang 7 orang 9 orang - - 

3. Sekolah mengajarkan siswa untuk menunjukkan perilaku jujur 
dalam kehidupan sehari-hari.  

12 orang 4 orang 11 orang 1 orang 2 orang 

4. Sekolah mengajarkan siswa untuk menunjukkan perilaku hormat 
kepada orang tua dan guru.  

14 orang 6 orang 9 orang 1 orang - 

5. Sekolah mengajarkan siswa untuk menunjukkan perilaku patuh 
kepada orang tua dan guru. 

13 orang 5 orang 9 orang 2 orang 1 orang 

6. Sekolah mewajibkan siswa untuk berpakaian sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku di sekolah.  

17 orang 8 orang 4 orang 1 orang - 

7. Sekolah mengajarkan siswa agar hidup rukun dengan warga 
sekolah.  

14 orang 7 orang 4 orang 3 orang 2 orang 

8. Sekolah mengarahkan siswa agar bisa menerapkan tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 
ingin tahunya. 

15 orang 11 orang 4 orang - - 



72 

 

 

 

9. Sekolah mengarahkan siswa agar bisa menganalisis tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 
ingin tahunya. 

14 orang 11 orang 4 orang 1 orang - 

10. Sekolah mengarahkan siswa agar bisa menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik untuk memecahkan 
masalah.  

15 orang 11 orang 4 orang - - 

11. Sekolah mengajarkan siswa untuk mengolah apa yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri.  

14 orang 12 orang 4 orang - - 

12. Sekolah mengajarkan siswa untuk menalar apa yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri. 

16 orang 10 orang 4 orang - - 

13. Sekolah mengajarkan siswa untuk menyaji apa yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri. 

16 orang 10 orang 3 orang 1 orang - 

14. Saya menyusun Silabus mengacu pada Standar Isi yang terdapat 
pada Kurikulum 2013.  

6 orang 8 orang 8 orang 3 orang 5 orang 

15.  Saya menyusun Silabus mengacu pada Kompetensi Inti yang 
terdapat pada Kurikulum 2013. 

16 orang 10 orang 4 orang - - 

16.  Saya menyusun Silabus mengacu pada Kompetensi Dasar yang 
terdapat pada Kurikulum 2013. 

15 orang 9 orang 6 orang - - 

17.  Saya menyusun Silabus mengacu pada indikator yang sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki anak. 

16 orang 10 orang 4 orang - - 

18.  Saya menyusun Silabus mengacu pada proses pelaksanaan 
pembelajaran yang terdapat pada Kurikulum 2013. 

17 orang 9 orang 4 orang - - 

19. Saya menyusun Silabus mengacu pada penilaian yang terdapat 
pada Kurikulum 2013. 

11 orang 13 orang 4 orang 1 orang 1 orang 

20.  Saya menyusun Silabus mengacu pada alokasi waktu yang 
terdapat pada Kurikulum 2013. 

15 orang 14 orang 1 orang - - 

21.  Saya menyusun Silabus mengacu pada sumber belajar yang 
terdapat pada Kurikulum 2013. 

14 orang 13 orang 3 orang - - 
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22. 
 

Saya menyusun RPP mengacu pada Standar isi yang terdapat pada 
Kurikulum 2013. 

18 orang 9 orang 3 orang - - 

23. Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.  

14 orang 13 orang 3 orang 1 orang - 

24. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan 
Kompetensi Dasar (KD) atau sub tema yang dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan atau lebih.  

12 orang 13 orang 3 orang 1 orang - 

25. Dalam penyusunan RPP, tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD), menggunakan kata kerja 
operasional dan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

15 orang 13 orang 2 orang - - 

26. Alokasi waktu yang digunakan dalam satu jam tatap muka 
pembelajaran adalah 60 menit.  

17 orang 3 orang 7 orang 3 orang - 

27. Buku yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran jumlahnya cukup dengan kebutuhan 
peserta didik.  

16 orang 11 orang 5 orang - - 

28. Saya tidak membuat suasana belajar nyaman selama proses 
pembelajaran.  

13 orang 8 orang 9 orang - - 

29. Saya memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat.  

10 orang 14 orang 6 orang - - 

30. Saya menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran.  

13 orang 12 orang 3 orang 2 orang - 

31. Saya kurang memberikan  motivasi belajar siswa sesuai manfaat 
dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari.  

12 orang 10 orang 5 orang 2 orang 1 orang 

32. Saya menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai.  

9 orang 17 orang 4 orang - - 

33. Saya menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  

16 orang 10 orang 4 orang - - 

34. Saya menggunakan model pembelajaran dan metode pembelajaran 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 

10 orang 16 orang 4 orang - - 
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pelajaran.  

35. Saya menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.  

11 orang 14 orang 5 orang - - 

36. Saya mengajak siswa untuk mengevaluasi aktivitas pembelajaran 
dan menemukan manfaat dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung.  

9 orang 15 orang 6 orang - - 

37. Saya memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran.  

15 orang 12 orang 3 orang - - 

38. Saya melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual maupun kelompok.  

13 orang 10 orang 5 orang 2 orang - 

39. Saya menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya.  

9 orang 16 orang 5 orang - - 

40. Saya melakukan teknik penilaian dengan cara observasi.  10 orang 10 orang 10 orang - - 

41. Saya melakukan teknik penilaian terhadap peserta didik yang 
berupa penilaian diri (penilaian antar teman).  

7 orang 16 orang 7 orang - - 

42. Saya mengadakan tes tulis berupa soal pilihan ganda. 11 orang 11 orang 8 orang - - 

43. Saya mengadakan tes tulis berupa jawaban berupa uraian. 11 orang 14 orang 5 orang - - 

44. Saya mengadakan tes tulis berupa jawaban berupa isian jawaban. 9 orang 14 orang 7 orang - - 

45. Saya mengadakan tes lisan.  13 orang 10 orang 7 orang - - 

46. Saya mengadakan penugasan berupa pekerjaan rumah yang 
dikerjakan secara individu atau kelompok.  

14 orang 9 orang 6 orang 1 orang - 

47. Saya mengadakan tes perlakuan melakukan suatu aktivitas atau 
perilaku.  

10 orang 12 orang 8 orang - - 

48. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa gambar.  9 orang 10 orang 9 orang 2 orang - 

49. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa karya tulis. 13 orang 6 orang 10 orang 1 orang - 

50. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa uraian kegiatan. 14 orang 7 orang 9 orang - - 
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Lampiran 4 

Rekapitulasi Hasil Uji Validasi 

 

No. Item Pernyataan r Hitung r  Tabel Keterangan 

1.  Item 1 .654 0,361 Valid 

2.  Item 2 .636 0,361 Valid 

3.  Item 3 .374 0,361 Valid 

4.  Item 4 .573 0,361 Valid 

5.  Item 5 .579 0,361 Valid 

6.  Item 6 .042 0,361 Tidak Valid 

7.  Item 7 .561 0,361 Valid 

8.  Item 8 .781 0,361 Valid 

9.  Item 9 .519 0,361 Valid 

10.  Item 10 .781 0,361 Valid 

11.  Item 11 .784 0,361 Valid 

12.  Item 12 .853 0,361 Valid 

13.  Item 13 .847 0,361 Valid 

14.  Item 14 .091 0,361 Tidak Valid 

15.  Item 15 .901 0,361 Valid 

16.  Item 16 .854 0,361 Valid 

17.  Item 17 .901 0,361 Valid 

18.  Item 18 .715 0,361 Valid 

19.  Item 19 .228 0,361 Tidak Valid 

20.  Item 20 .159 0,361 Tidak Valid 

21.  Item 21 .762 0,361 Valid 

22.  Item 22 .394 0,361 Valid 

23.  Item 23 .707 0,361 Valid 

24.  Item 24 .279 0,361 Tidak Valid 

25.  Item 25 .451 0,361 Valid 



76 

 

 

 

26.  Item 26 .499 0,361 Valid 

27.  Item 27 .910 0,361 Valid 

28.  Item 28 .360 0,361 Tidak Valid 

29.  Item 29 .443 0,361 Valid 

30.  Item 30 .616 0,361 Valid 

31.  Item 31 .428 0,361 Valid 

32.  Item 32 .803 0,361 Valid 

33.  Item 33 .889 0,361 Valid 

34.  Item 34 .747 0,361 Valid 

35.  Item 35 .775 0,361 Valid 

36.  Item 36 .658 0,361 Valid 

37.  Item 37 .791 0,361 Valid 

38.  Item 38 .599 0,361 Valid 

39.  Item 39 .626 0,361 Valid 

40.  Item 40 .544 0,361 Valid 

41.  Item 41 .579 0,361 Valid 

42.  Item 42 .589 0,361 Valid 

43.  Item 43 .610 0,361 Valid 

44.  Item 44 .693 0,361 Valid 

45.  Item 45 .727 0,361 Valid 

46.  Item 46 .671 0,361 Valid 

47.  Item 47 .599 0,361 Valid 

48.  Item 48 .651 0,361 Valid 

49.  Item 49 .677 0,361 Valid 

50.  Item 50 .636 0,361 Valid 
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Lampiran 5 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

.964 .969 50 
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Lampiran 6 

Nilai-Nilai r Product Moment 
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Lampiran 7 

INSTRUMEN PENELITIAN  

PEPSEPSI GURU TERHADAP IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 UNTUK 
ANAK TUNARUNGU DI SLB SE-KOTA PADANG 

No.Responden : 

Nama Guru    : 

Jenis Kelamin    : 

Mengajar di kelas : 

Masa Mengajar : ….... Tahun 

Petunjuk        : Berilah tanda checklist (√) pada kotak jawaban yang telah di 
sediakan yang di anggap sesuai dengan kondisi yang ada di sekolah 
Bapak/ ibu. 

Berikut ini pernyataan dengan lima kategori pilihan jawaban : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD  : Kadang-kadang 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah 

Bacalah setiap pernyataan secara seksama, kemudian tentukan pilihan jawaban 
bapak/ibu yang di anggap paling sesuai dengan kondisi dan keadaan yang ada di 
sekolah 
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NO BUTIR INSTRUMEN JAWABAN 

SL SR KD JP TP 

A. Kompetensi Inti untuk tunarungu yang diterapkan pada Kurikulum 2013  

1. Sekolah mengajarkan siswa untuk menghayati 
nilai-nilai keimanan kepada Tuhan YME.  

     

2. Sekolah mengajarkan siswa untuk selalu 
melaksanakan ibadah keseharian baik yang 
diwajibkan maupun yang dianjurkan sesuai 
dengan agama yang dianutnya.  

     

3. Sekolah mengajarkan siswa untuk menunjukkan 
perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.  

     

4. Sekolah mengajarkan siswa untuk menunjukkan 
perilaku hormat kepada orang tua dan guru.  

     

5. Sekolah mewajibkan siswa untuk berpakaian 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sekolah. 

     

6. Sekolah mengajarkan siswa agar hidup rukun 
dengan warga sekolah.  

     

7. Sekolah mengarahkan siswa agar bisa 
menganalisis tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya. 

     

8. Sekolah mengarahkan siswa agar bisa 
menerapkan tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya. 

     

9. Sekolah mengajarkan siswa untuk mengolah apa 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri.  

     

10. Sekolah mengajarkan siswa untuk menyajikan 
apa yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri. 

     

B. Standar Proses untuk anak tunarungu yang diterapkan pada Kurikulum 2013  

11.  Saya menyusun Silabus mengacu pada 
Kompetensi Inti yang terdapat pada Kurikulum 
2013. 

     

12.  Saya menyusun Silabus mengacu pada      
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Kompetensi Dasar yang terdapat pada Kurikulum 
2013. 

13.  Saya menyusun Silabus mengacu pada indikator 
yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
anak. 

     

14.  Saya menyusun Silabus mengacu pada proses 
pelaksanaan pembelajaran yang terdapat pada 
Kurikulum 2013. 

     

15. Saya menyusun Silabus mengacu pada penilaian 
yang terdapat pada Kurikulum 2013. 

     

16.  Saya menyusun Silabus mengacu pada alokasi 
waktu yang terdapat pada Kurikulum 2013. 

     

17.  Saya menyusun Silabus mengacu pada sumber 
belajar yang terdapat pada Kurikulum 2013. 

     

18. Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan.  

     

19. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) 
atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih.  

     

20. Dalam penyusunan RPP, tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan Kompetensi Dasar 
(KD), menggunakan kata kerja operasional dan 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

     

21. Buku yang digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran jumlahnya 
cukup dengan kebutuhan peserta didik.  

     

22. Saya membuat suasana belajar nyaman selama 
proses pembelajaran.  

     

23. Saya memberi kesempatan peserta didik untuk 
bertanya dan mengemukakan pendapat.  

     

24. Saya menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.  

     

25. Saya kurang memberikan  motivasi belajar siswa 
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
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kehidupan sehari-hari.  

26. Saya menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai.  

     

27. Saya menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.  

     

28. Saya menggunakan model pembelajaran dan 
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.  

     

29. Saya menggunakan media pembelajaran dan 
sumber belajar yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.  

     

30. Saya mengajak siswa untuk mengevaluasi 
aktivitas pembelajaran dan menemukan manfaat 
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung.  

     

31. Saya memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran.  

     

32. Saya melakukan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok.  

     

33. Saya menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.  

     

C. Standar Penilaian yang diterapkan pada Kurikulum 2013  

34. Saya melakukan teknik penilaian dengan cara 
observasi.  

     

35. Saya melakukan teknik penilaian terhadap peserta 
didik yang berupa penilaian diri (penilaian antar 
teman).  

     

36. Saya mengadakan tes tulis berupa soal pilihan 
ganda. 

     

37. Saya mengadakan tes tulis berupa jawaban 
berupa uraian. 

     

38. Saya mengadakan tes tulis berupa jawaban 
berupa isian jawaban. 

     

39. Saya mengadakan tes lisan.       

40. Saya mengadakan penugasan berupa pekerjaan 
rumah yang dikerjakan secara individu atau 
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kelompok.  

41. Saya mengadakan tes perlakuan melakukan suatu 
aktivitas atau perilaku.  

     

42. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa 
gambar.  

     

43. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa 
karya tulis. 

     

44. Saya mengadakan penilaian portofolio berupa 
uraian kegiatan. 
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Lampiran 9 

Rekapitulasi Jawaban Responden Penelitian 

NO. Pernyataan  

JAWABAN 

(SL) (SR) (KD) JR TP 

F % F % F % F % F % 

1. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
menghayati nilai-nilai keimanan 
kepada Tuhan YME.  

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

2. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
selalu melaksanakan ibadah 
keseharian baik yang diwajibkan 
maupun yang dianjurkan sesuai 
dengan agama yang dianutnya.  

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

3. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
menunjukkan perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari.  

28 93,3 2 6,6 0 0 0 0 0 0 

4. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
menunjukkan perilaku dan patuh 
hormat kepada orang tua dan guru.  

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. Sekolah mewajibkan siswa untuk 
berpakaian sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku di sekolah. 

25 83,3 1 3,3 4 13,3 0 0 0 0 

6. Sekolah mengajarkan siswa agar 
hidup rukun dengan warga sekolah.  

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

7. Sekolah mengarahkan siswa agar 
bisa menganalisis tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya. 

18 60 8 26,
6 

4 13,3 0 0 0 0 

8. Sekolah mengarahkan siswa agar 
bisa menerapkan tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya. 

21 70 3 10 7 23,3 0 0 0 0 

9. Sekolah mengajarkan siswa untuk 24 80 0 0 6 20 0 0 0 0 
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mengolah apa yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri.  

10. Sekolah mengajarkan siswa untuk 
menyajikan apa yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri. 

17 56,6 5 16,
6 

8 26,6 0 0 0 0 

11. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada Kompetensi Inti yang terdapat 
pada Kurikulum 2013. 

24 80 0 0 6 20 0 0 0 0 

12. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada Kompetensi Dasar yang 
terdapat pada Kurikulum 2013. 

21 70 2 6,6 7 23,3 0 0 0 0 

13. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada indikator yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki anak. 

18 60 0 0 12 40 0 0 0 0 

14. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada proses pelaksanaan 
pembelajaran yang terdapat pada 
Kurikulum 2013. 

28 93,3 2 6,6 0 0 0 0 0 0 

15. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada penilaian yang terdapat pada 
Kurikulum 2013. 

25 83,3 5  16,6 0 0 0 0 0 0 

16.  Saya menyusun Silabus mengacu 
pada alokasi waktu yang terdapat 
pada Kurikulum 2013. 

26 86,6 0 0 4 13,3 0 0 0 0 

17. Saya menyusun Silabus mengacu 
pada sumber belajar yang terdapat 
pada Kurikulum 2013. 

23 76,6 6 20 1 33,3 0 0 0 0 

18. Dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. 

23 76,6 6 20 1 3,33 0 0 0 0 

19. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) disusun berdasarkan 
Kompetensi Dasar (KD) atau sub 
tema yang dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan atau lebih. 

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 
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20. Dalam penyusunan RPP, tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan 
berdasarkan Kompetensi Dasar 
(KD), menggunakan kata kerja 
operasional dan mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 

28 93,3 2 6,6 0 0 0 0 0 0 

21. Buku yang digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran jumlahnya 
cukup dengan kebutuhan peserta 
didik. 

15 50 11 36,6 4 0 0 0 0 0 

22. Saya membuat suasana belajar 
nyaman selama proses 
pembelajaran. 

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

23. Saya memberi kesempatan peserta 
didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 

18 60 0 0 12 40 0 0 0 0 

24. Saya menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 

20 66,6 10 33,3 0 0 0 0 0 0 

25. Saya memberikan  motivasi belajar 
siswa sesuai manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari. 

25 83,3 5 16,6 0 0 0 0 0 0 

26. Saya menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 

16 53,3 12 40 2 6,66 0 0 0 0 

27. Saya menyampaikan cakupan 
materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 

17 56,6 10 33,3 3 10 0 0 0 0 

28. Saya menggunakan model 
pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran. 

30 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

29. Saya menggunakan media 
pembelajaran dan sumber belajar 

25 83,3 2 6,6 3 10 0 0 0 0 
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yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. 

30. Saya mengajak siswa untuk 
mengevaluasi aktivitas 
pembelajaran dan menemukan 
manfaat dari hasil pembelajaran 
yang telah berlangsung. 

15 50 6 20 9  30 0 0 0 0 

31. Saya memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 

28 93,3 0 0 2 6,6 0 0 0 0 

32. Saya melakukan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok. 

12 40 4  13,3 14 46,6 0 0 0 0 

33. Saya menginformasikan rencana 
kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 

24 80 2 6,6 4 13,3 0 0 0 0 

34. Saya melakukan teknik penilaian 
dengan cara observasi. 

25 83,3 2 6,66 3 10 0 0 0 0 

35. Saya melakukan teknik penilaian 
terhadap peserta didik yang berupa 
penilaian diri (penilaian antar 
teman). 

15 50 5 16,6 10 33,3 0 0 0 0 

36. Saya mengadakan tes tulis berupa 
soal pilihan ganda. 

28 93,3 2 6,6 0 0 0 0 0 0 

37. Saya mengadakan tes tulis berupa 
jawaban berupa uraian. 

25 83,3 0 0 5 16,6 0 0 0 0 

38. Saya mengadakan tes tulis berupa 
jawaban berupa isian jawaban. 

28 93,3 0 0 2 6,66 0 0 0 0 

39. Saya mengadakan tes lisan. 16 53,3 2 6,66 8 26,6 0 0 4 
13,
3 

40. Saya mengadakan penugasan 
berupa pekerjaan rumah yang 
dikerjakan secara individu atau 
kelompok. 

18 60 0 0 8 26,6 0 0 4 
13,
3 
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41. Saya mengadakan tes perlakuan 
melakukan suatu aktivitas atau 
perilaku. 

21 70 3 10 7 23,3 0 0 0 0 

42. Saya mengadakan penilaian 
portofolio berupa gambar. 

24 80 0 0 6 20 0 0 0 0 

43. Saya mengadakan penilaian 
portofolio berupa karya tulis. 

17 56,6 5 16,6 8 26,6 0 0 0 0 

44. Saya mengadakan penilaian 
portofolio berupa uraian kegiatan. 

18 60 0 0 12 40 0 0 0 0 
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Lampiran 10  
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